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ABSTRAK 

Bisnis SPBU merupakan bisnis yang dikenal dengan bisnis anti rugi dan 

menjadi sektor penting dalam mobilitas bisnis lain, SPBU menyediakan Bahan 

Bakar Minyak (BBM) bagi layanan transportasi yang banyak digunakan dalam 

menunjang kegiatan masyarakat. Guna mempertahankan eksistensi pelayanan 

SPBU 24 jam, maka perusahaan perlu meningkatkan sumberdaya manusia melalui 

pemenuhan hak dan kewajiban karyawan seperti pemberian kompensasi, motivasi 

dan disiplin kerja. Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan penelitian ini 

adalah: (1) untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan; 

(2) untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan; (3) untuk 

mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan; dan (4) Untuk 

mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana sumber data primer 

diperoleh dari hasil kuisioner (skala Linkert) dan observasi. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 30 responden yang diperoleh melalui teknik total 

sampling. Variabel penelitian terdiri dari Variabel Bebas (X1: Kompensasi, X2: 

Motivasi, X3: Disiplin Kerja dan X4: Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Keja) 

dan Variabel Terikat (Y: Kinerja Karyawan). Pengujian instrument penelitian 

dilakukan dengan uji Validitas dan Reliabilitas. Uji asumsi klasik meliputi Uji 

Normalitas, Heterokedastisitas dan Multikolinieritas. Adapun analisis hasil 

penelitian menggunakan Uji regresi linier berganda, meliputi uji t parsial dan uji f 

simultan.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, rendahnya kompensasi maka rendah pula 

Kinerja karyawannya; (2) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, tinggi motivasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya; (3) 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan, semakin tinggi 

Disiplin kerja maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawannya; dan (4) 

Kompensasi, Motivasi dan Disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi Kompensasi, 

Motivasi dan Disiplin Kerja maka berpengaruh pada semakin tinggi pula kinerja 

karyawan SPBU 44.351.22 Kedunguter Banyumas dengan presentase pengaruh 

sebesar 68,8%. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja 
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ABSTRACT 

The gas station business is a business known as the anti-loss business and 

is an important sector in other business mobility. Gas stations provide fuel oil 

(BBM) for transportation services which are widely used to support community 

activities. In order to maintain the existence of 24-hour gas station services, 

companies need to improve human resources through fulfilling employee rights 

and obligations such as providing compensation, motivation and work discipline. 

Based on this background, the objectives of this study are: (1) to determine the 

effect of compensation on employee performance; (2) to determine the effect of 

motivation on employee performance; (3) to determine the effect of discipline on 

employee performance; and (4) to determine the effect of compensation, 

motivation and work discipline on employee performance at SPBU 44.531.22 

Kedunguter, Banyumas District. 

This research is a quantitative research, where the primary data sources 

were obtained from the results of questionnaires (Linkert scale) and observations. 

The sample in this study amounted to 30 respondents obtained through total 

sampling technique. The research variables consist of independent variables (X1: 

compensation, X2: motivation, X3: work discipline and X4: compensation, 

motivation and work discipline) and dependent variables (Y: employee 

performance). Testing the research instrument was carried out by testing the 

validity and reliability. The classic assumption test includes the Normality Test, 

Heteroscedasticity and Multicollinearity. The analysis of the results of the study 

used multiple linear regression tests, including partial t tests and simultaneous f 

tests. 

The results of this study conclude that: (1) Compensation has a significant 

effect on employee performance, low compensation means low employee 

performance; (2) Motivation has a significant effect on employee performance, 

the higher the motivation, the higher the employee performance; (3) Work 

Discipline has a significant effect on employee performance, the higher the work 

discipline, the higher the employee performance; and (4) Compensation, 

motivation and work discipline simultaneously have a significant effect on 

employee performance. That is, the higher the Compensation, Motivation and 

Work Discipline, the higher the performance of the employees of the 44.351.22 

Gas Station Kedunguter Banyumas with an influence percentage of 68.8%. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 danNomor: 0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Sa S es (dengan titik diatas) ث

 Jim  J Je ج

 h' H ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z ze (dengan titik diatas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 d'ad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z Zet (v) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wawu W W و

 Ha H ha ه

 Hamzah  ‘ Apostrof  ء

 Ya' Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.  

 Ditulis ‘iddah عدة 

 

3. Ta’mar butah diakhir kata bila dimatikan ditulish. 

 Ditulis Jizyah جزيه   Ditulis Hikmah حكمه 

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserapke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecualibiladikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

الاولياء كرامة   Ditulis  Karamahal-auliya 
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b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah 

Ataudhommahditulis dengan t.  

ة لفطر كا ز  Ditulis Zakat al-fitr 

 

4. Vokal pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

5. Vokal panjang 

1 Fathah+alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية  

2 Fathah+Ya’Mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى  

3 Kasrah+ ya’mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم  

4 Dammah+wawumati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

6. Vokal rangkap 

1 Fathah+ ya’mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم  

2 Fathah +wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم 

 Ditulis u'iddat أعدت 
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8. Kata sandang alif+lam 

1) Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyas القياس 

 

2) Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya,serta menggunakan huruf I(el)-

nya. 

 Ditulis as-sama السماء 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawial-furud ذوى الفروض 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan bisnis baik berupa jasa maupun barang dimana suatu 

keuntungan merupakan salah satu faktor dalam pengembangannya sering 

disebut sebagai perusahaan. Perusahaan dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

istilah enterprise yang berarti  terdiri dari satu atau lebih unit-unit usaha yang 

disebut pabrik atau bedriff dalam bahasa Belanda (Yayat M. Herujito, 2001: 

281). Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun1997 tentang Dokumen 

Perusahaan pada Pasal 1 Angka (1) perusahaan adalah setiap bentuk usaha 

yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-menerus dengan memperoleh 

keuntungan dan atau laba, baik yang diselenggarakan oleh orang  perorang 

maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum, yang didirikan dan 

berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia (Sudaryat, 2009: 4).  

Di era globalisasi dan digital yang beriringan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju, maka perusahaan secara sadar ataupun tidak 

dituntut agar dapat menghadapi persaingan-persaingan pasar dalam negeri 

maupun pasar luar negeri. Untuk menjaga eksistensi perusahaan maka 

peningkatan kualitas kinerja harus dijaga agar dapat tetap unggul dalam 

persaingan global. Sebuah perusahaan di dalamnya memiliki banyak pekerja 

atau karyawan yang saling bekerjasama dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu unsur 

terpenting yang dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan adalah 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia diartikan sebagai tenaga kerja, 

yang diperlukan untuk menjalankan, mengelola, mengalokasikan sumber-

sumber daya lain yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan dalam rangka 

mencapai tujuan (Wispandono, 2018:14).  

Perusahaan akan mencapai kesuksesan apabila di dalamnya terdapat 

sumber daya manusia yang mampu menjalankan, mengelola dan 

mengalokasikan kegiatan perusahaan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Memahami bagaimana mengatur dengan tepat sumber daya 
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manusia atau karyawan yang dipekerjakan dalam perusahaan, seperti 

memberi rasa aman, nyaman, adil, gaji yang sesuai dan lain sebagainya ketika 

sedang bekerja merupakan tanggung jawab dari seorang manager disebuah 

perusahaan. Menurut Sinambela, manajemen sumber daya manusia adalah 

pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan 

pengelolaan individu anggota atau kelompok pekerja (Sinambela, 2018: 7). 

Pengelolaan bukan hanya melaksanakan suatu kegiatan, yang meliputi fungsi-

fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Raharja, 2022:54).  

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi perusahaan yakni 

kinerja karyawan, sebab tingkat pencapaian hasil sangat terpengaruh dari 

kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Karyawan sebagai pekerja 

wajib melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (secara totalitas atau 

maksimal). Aspek penting bagi keberhasilan suatu perusahaan adalah 

memiliki karyawan yang terampil, berkualitas dan bermotivasi tinggi untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Jika tidak ada sikap buruk karyawan di 

perusahaan, maka akan berdampak pada kinerja karyawan dan perusahaan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah 

kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan lainnya.  

Berikut adalah tiga perkara penting yang perlu dipertimbangkan oleh 

perusahaan menurut Marihot Tua E.H yaitu kompensasi, motivasi, dan 

disiplin kerja. Kompensasi ialah gaji penuh yang diterima oleh pekerja untuk 

melaksanakan kerja dalam organisasi secara tunai atau sebaliknya. Dari segi 

gaji, upah, bonus, insentif dan manfaat lain, seperti pentingnya kesehatan dan 

percutian (Harianja, 2005: 31). Jadi imbalan itu boleh bermakna apa saja yang 

diberikan oleh perusahaan kepada pekerjanya dalam bentuk uang, benda atau 

perkara lain yang membuat pekerja merasa dihargai atas prestasi kerja 

mereka. Selain kompensasi, motivasi adalah kekuatan yang dapat 

memberikan rangsangan dan dorongan serta semangat kerja bagi karyawan, 

dan dapat mengubah perilaku karyawan agar ingin melaksanakan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya dengan semangat dan prestasi kerja yang optimal, 
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sehingga tujuan perusahaan dapat direalisasikan secara optimum. Faktor 

seterusnya ialah disiplin, disiplin ialah sikap yang tercermin dalam tindakan 

atau tingkah laku seseorang dalam kumpulan masyarakat, organisasi atau 

syarikat dalam bentuk ketaatan kepada peraturan dan norma yang berlaku. 

Ketiga faktor diatas akan berpengaruh terhadap kinerja seseorang 

dalam suatu lembaga atau organisasi bahkan dalam skala perusahaan. Salah 

satu bentuk perusahaan yang dibutuhkan masyarakat dalam memenuhi segala 

aspek kehidupan adalah bahan bakar. Bahan bakar merupakan salah satu 

energi yang mendasar bagi berjalannya kegiatan manusia. Salah satunya ada 

bahan bakar minyak yang merupakan strategi kebutuhan rumah tangga, sektor 

industri maupun transportasi guna kelancaran perekonomian yang semakin 

meningkat. Dengan adanya bahan bakar minyak, seperti bensin, pertalite, 

pertamax, solar, avtur dan lain sebagainya yang digunakan dikenadaraan baik 

darat, udara, bahkan laut menjadikan akses perjalanan menjadi cepat. Apalagi 

di zaman modern seperti ini pengiriman ekspedisi sangat membutuhkan 

bahan bakar minyak guna mengirimkan sampai ke pelosok daerah. Hal ini 

menjadi peluang besar bagi seorang pengusaha dalam pengembangan 

bisnisnya terutama pada aspek pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan salah satu 

tempat perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

bertransportasi. Seorang pengusaha yang memilih jenis usaha ini tentu 

membutuhkan banyak modal besar sehingga karenanya pada daerah terpencil 

keberadaan SPBU sangatlah minim. Bisnis SPBU merupakan bisnis yang 

dikenal dengan bisnis anti rugi karena barang yang diperjual belikan tidak 

pernah basi. Selain itu, SPBU merupakan sektor penting dalam mobilitas 

bisnis lain. Sebagai salah satu faktor pendukung pendistribuasian barang, 

SPBU menyediakan Bahan Bakar Minyak (BBM) bagi layanan transportasi 

yang banyak digunakan dalam menunjang kegiatan masyarakat. Terlebih lagi, 

Bahan Bakar Minyak (BBM) menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat 

yang menjadi faktor penting dalam penentuan harga-harga barang pokok 

(Azaria: 2014). Oleh karena itu, SPBU sebagai penyedia Bahan Bakar 
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Minyak (BBM) penting keberadaannya bagi kehidupan masyarakat baik di 

perkotaan, daerah bahkan plosok negeri ini. 

Sebagai contoh, peristiwa awal tahun 2022 mengenai kenaikan bahan 

bakar BBM memberikan dampak besar bagi kenaikan harga barang-barang 

pokok yang dalam pendistribusiannya lebih banyak menggunakan 

transportasi darat dan membutuhkan banyak bahan bakar. Alasan ini 

dibenarkan sehingga penghapusan subsidi bahan bakar premium dilakukan 

sebab banyak sektor perekonomian yang menggunakan bahan bakar solar dari 

pada premium. Regulasi ini resmi diberlakukan pada pemerintahan presiden 

Jokowi dengan menghapuskan bahan bakar premium dan memberikan 

subsisdi sebesar Rp. 1000 pada bahan bakar solar (Silbaqolbina & Najicha, 

2022: 605). Dihapuskannya bahan bakar premium dan pembatasan 

penggunaannya memberikan dampak sigifikan terhadap harga-harga 

kebutuhan pokok menunjukkan bahwa kedudukan perusahaan penyedia 

layanan pengisian bahan bakar minyak (SPBU) menempati sektor penting 

dalam penentuan harga-harga pokok bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

pengelolaan dan pelayanan Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum (SPBU) 

yang baik menjadi hal yang penting dan wajib diperhatikan kelayakannya 

sehingga masyarakat merasa aman dan nyaman dalam melakukan pengisian 

bahan bakar.  

 Berbagai jenis SPBU yang menjadi pembeda yakni ada yang 

menggunakan warna merah putih sebagai warna totemnya, namun ada juga 

SPBU yang menggunakan warna Biru. Perbedaan warna ini bukan tanpa 

alasan, karena SPBU dengan warna merah memiliki slogan “Pasti Pas” 

sedangkan yang berwarna biru memiliki slogan “Pasti Prima”. Jika pada 

umumnya SPBU hanya untuk mengisi bahan bakar saja, berbeda dengan 

SPBU “Pasti Prima”. SPBU Pasti Prima merupakan pembangunan stasiun 

minyak Pasti Pas. SPBU Pasti Prima, menyediakan berbagai macam layanan 

selain bahan bakar minyak seperti Bright Stores, ATM, layanan intensif 

tenaga seperti LPG, Air dan Nitrogen, memanfaatkan pelanggan setia, dan 

menggunakan nomor baru teknologi sebagai sumber tenaga media untuk 
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berinteraksi dengan pelanggan. Sebagaimana yang termuat halaman resmi 

pertamina bahwa Ketua Pegawai Eksekutif Pertamina MOR V, Herman M. 

Zaini, berkata Pertamina mempunyai cita-cita tinggi melalui pembangunan 

infrastruktur, pengukuhan komunikasi dan penyampaian, kualiti yang lebih 

baik kepada pelanggan (Pertamina Tingkatkan Pelayanan Dengan SPBU Pasti 

Prima | Pertamina). Mempunyai ide Pasti Prima dapat memenuhi permintaan 

pelanggan yang datang ke stasiun minyak bukan saja untuk membeli minyak, 

namun juga dapat memenuhi kebutuhan lain (Usman, 2017). Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka SPBU Pasti Prima mempunyai tingkat kesibukan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan SPBU Pasti Pas.  

Pengelolaan kinerja dalam perusahaan di SPBU berbeda dengan 

perusahaan lain. Sebagian besar SPBU menerapkan sistem 24jam, namun ada 

juga yang hanya sampai malam saja kemudian buka lagi paginya. Sehingga 

karyawan SPBU tidak mengenal tanggal merah yang ada dikalender sebagai 

hari libur, melainkan jatah selesai sift sebagai hari liburnya. Jam kerja bagi 

karyawan laki-laki 10 hari kerja libur 2 hari, sedangkan jam kerja karyawan 

perempuan 5 hari kerja 1 libur dan tidak ada sift malam bagi karyawan 

perempuan. Dengan adanya sistem ini, perusahaan harus extra dalam 

meningkatkan kinerja karyawan agar tercipta produktivitas dan pelayanan 

prima yang meningkat serta tujuan dapat tercapai sesuai rencana kerja 

perusahaan (Triyono, Supervisor SPBU 44.531.22).  

Di Kecamatan Banyumas terdapat 2 tempat stasiun pengisian bahan 

bakar umum (SPBU) diantaranya SBPU 44.531.22 dengan slogan Pasti Prima 

berada di Desa Kedunguter dan SPBU 44.531.13 dengan slogan Pasti Pas 

berada di Desa Kejawar. Disini peneliti mengambil objek SPBU 44.531.22 

Kedunguter Kecamatan Banyumas yang merupakan salah satu Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) yang terletak di Desa Kedunguter 

Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. SPBU ini berada di lokasi yang 

sangat strategis, yaitu di jalan penghubung antara Kabupaten Banyumas - 

Banjarnegara dan jalan utama Jateng - Yogyakarta, sehingga SPBU 44.531.22 

Kedunguter memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. Selain itu, banyak dari 
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pengguna kendaraan yang memilih untuk mengisi bahan bakar dikarenakan 

efisien, dan terjangkau dengan pusat keramaian kota.  

Menurut Triyono Supervisior SPBU 44.531.22 Kedunguter 

Kecamatan Banyumas menyatakan bahwa, SPBU “Pasti Prima” menyediakan 

banyak fasilitas seperti area belanja, bengkel dan rest area dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat saat melakukan perjalanan. 

Perbedaan lain terlihat dibagian dispenser pengisiannya. Jika SPBU “Pasti 

Pas” menggunakan warna hitam di bagian dispensernya, SPBU “Pasti Prima” 

menggunakan warna hijau. Hal ini bertujuan untuk mengeskpresikan usaha 

mengelola dan mencari energy alternative yang ramah. 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas sebagai salah 

satu SPBU Pasti Prima tentu juga memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. 

Sehingga padatnya pelanggan SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan 

Banyumas menuntut para karyawan untuk bekerja dengan semangat dan 

disiplin agar pelayanan dapat terlaksana dengan baik dengan menerapkan 

disiplin tepat waktu, tanggung jawab kerja dan memberikan layanan Hak 

pelanggan. Pandu kendaraan, 3S (Senyum, Sapa, Salam), tawarkan produk 

tertinggi, ingatkan bahaya, buka tutup tangki, tunjukkan angka 0, isi dan 

interaksi, tunjukkan angka terakhir, berikan struk, terima kasih dan doa, 

merupakan layanan Hak Pelanggan yang harus diterapkan oleh karyawan 

kepada pelanggan SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

Kedisiplinan ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dan tujuan 

perusahaan. Apabila disiplin dilakukan dengan ikhlas 

Kualitas Peningkatan manajemen sumber daya manusia sebaiknya 

juga diperhatikan untuk hasil yang maksimal. Dengan demikian untuk 

memberikan  pelayanan yang baik, maka dibutuhkan tenaga sumber daya 

manusia yakni karyawan yang terpenuhi haknya yaitu berupa kompensasi 

kerja. Bentuk penghargaan atau balas jasa perusahaan kepada karyawan 

setelah mereka (karyawan/pekerja) melaksanakan pekerjaannya sesuai 

dengan aturan dan perintah yang berlaku. Gaji sesuai UMK, tunjangan hari 

raya, reward dari penjualan BBM dan jaminan kesehatan serta uang lembur 
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ketika hari raya Idul Fitri merupakan bentuk kompensasi yang diberikan 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas kepada karyawannya.  

Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan bukti empiris 

diantaranya, Penelitian yang dilakukan Istifadah dengan judul “Pengaruh 

Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Livia Mandiri Sejati Banyuwangi”. Penelitian ini bertujuan unuk 

menganalisis pengaruh Kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Livia Mandiri Sejati Banyuwangi. Berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis Dapat dinyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja Karyawan pada PT Livia Mandiri Sejati Banyuwangi atau 

H1 diterima. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Livia 

Mandiri Sejati Banyuwangi atau H2 diterima. Disiplin kerja berpengaruh 

Terhadap kinerja karyawan pada PT Livia Mandiri Sejati Banyuwangi Atau 

H3 diterima (Istifadah, Santoso : 2019).  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Indahingwati Azmy 

dengan judul Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT Mustika Citra Rasa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Mustika Citra Rasa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa, variabel motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Musika Citra Rasa, dan variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa (Azmy: 

2020).  

Pada penelitian Nailul Muna & Sri Isnowati dengan judul Pengaruh 

Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi pada PT LKM Demak Sejahtera). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis pengaruh Disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

pengembangan karir terhadap kinerja Karyawan. Hasil penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa secara parsial variabel Disiplin kerja tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Motivasi kerja dan 

pengembangan karir berpengaruh signifikan Terhadap kinerja karyawan 

(Muna & Isnowati: 2022). 

Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, sangat penting bagi penulis 

untuk melakukan penelitian di Kedunguter Kecamatan Banyumas dengan 

judul : Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Di SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan 

Banyumas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di SPBU 

44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di SPBU 

44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan di SPBU 

44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas? 

4. Bagaimana pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin terhadap kinerja 

karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dan manfaat yang 

ingin dicapai dari penelitian adalah:  

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

di SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan   di 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

d. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter 

Kecamatan Banyumas. 

2. Manfaat 

a. Teoritis 

1) Bagi Akademis, menjadi tambahan referensi penelitian ilmiah 

tentang pengaruh kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter. 

2) Bagi penulis, dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh, menambah wawasan 

mengenai permasalahan yang terjadi di SPBU 44.531.22 

Kedunguter. 

b. Praktisi 

1) Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang pengaruh 

kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja  

karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter. 

2) Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan melalui kompensasi, motivasi 

dan disiplin kerja. 

3) Bagi Mahasiswa, menambah pengetahuan mengenai khasanah 

ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam teori kinerja 

karyawan, dalam rangka pengaruh kompensasi, motivasi, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di SPBU 44.531.22 

Kedunguter.  

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap proposal 

penelitian ini maka perlu dijelaskan bahwa pada skripsi nanti akan berisi V 

bab, berikut ini sistematika penulisannya secara lengkap :  
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan gambaran umum untuk memberikan pola 

pemikiran skripsi ini. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  dan Sistematika pembahasan skripsi. 

BAB ll LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai kajian pustaka, kerangka teori, 

rumusan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, 

pengumpulan data penelitian dan teknik analisis data penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi data, pengujian data, Pengujian 

hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan, 

saran-saran atas permasalahan yang diteliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Kompensasi 

A. Pengertian Kompensasi 

Kompensasi merupakan bagian dari sumber daya manusia 

yang memiliki arti sebagai imbalan yang diterima karyawan sebagai 

pengganti jasa yang telah mereka berikan terhadap perusahaan atau 

organisasi (Riniwati, 2016; 181). Kompensasi diberikan dengan 

tujuan agar karyawan dapat termotivasi dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan yang nantinya akan berpengaruh untuk kemajuan 

perusahaan. 

Menurut Rivai (2005) kompensasi merupakan sesuatu yang 

diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan (Mutholib, 2019). Pemberian kompensasi merupakan 

salah satu pelaksanaan fungsi MSDM (Manajemen Sumber Daya 

Manusia) yang berhubungan dengan semua jenis pemberian 

penghargaan individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas 

keorganisasian. Kompensasi ini diberikan dengan tujuan untuk 

memberikan dorongan dan motivasi kepada karyawan untuk 

meningkatkan prestasi kerja, efisiensi serta efektivitas produksi. 

Oleh karena itu, bila kompensasi diberikan secara benar, para 

pegawai atau pekerja akan lebih terpuaskan dan juga termotivasi 

untuk mencapai hasil yang diharapkan oleh perushaan. 

Sistem kompensasi yang baik akan dapat menguntungkan 

kedua belah pihak, yakni bagi karyawan itu sendiri maupun bagi 

perusahaan yang menerapkannya. Kompensasi menjadi sangat 

penting bagi karyawan, karena besarnya kompensasi merupakan 

ukuran nilai pekerjaan karyawan itu sendiri. Sebaliknya besar 
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kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi 

dan kepuasan kerja karyawan (Ramadhani (ed), 2021; 191). 

Dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan segala 

bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada karyawan 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam bentuk finansial 

atau lainnya sebagai balas jasa atas kontribusi yang diberikan 

terhadap organisasi atau perusahaan. 

B. Jenis-Jenis Kompensasi 

Kompensasi berkaitan erat dengan finansial. Kompensasi 

yang diberikan kepada karyawan yakni berbentuk uang atau materi. 

Di samping uang dan materiil, kompensasi juga dapat diberikan oleh 

perusahaan berupa fasilitas atau kemudahan-kemudahan bagi para 

karyawannya (Rahmawati,et al., 2020: 8). Kompensasi berupa 

penyediaan fasilitas ini biasanya tidak berdiri sendiri, tetapi juga 

sebagai tambahan dari bentuk kompensasi uang atau materi.  

Menurut Sutrisno (2009:184) ada dua bentuk kompensasi, 

yaitu kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung 

(Nursaimatussaddiya, 2022; 19). 

1) Kompensasi langsung, yaitu kompensasi yang langsung 

diberikan yang berhubungan dengan hasil kerja karyawan yang 

bersangkutan. Beberapa jenis kompensasi langsung di antaranya 

yaitu: 

a) Gaji, merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

seorang karyawan dari perusahaan secara periodik, biasanya 

sebulan sekali. Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang 

yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya 

sebagai seorang karyawan dalam memberikan kontribusi 

untuk mencapai tujuan perusahaan (Desi, et al., 2018). 

b) Upah, merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

pekerja harian atau borongan (tidak teetap). Pembayaran 
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upah diberikan sesuai dengan kesepakatan, bisa harian atau 

mingguan. 

c) Bonus, merupakan imbalan yang diberikan secara langsung 

kepada karyawan disebabkan karena adanya keuntungan 

yang diperoleh perusahaan, dapat bersifat tidak tetap dan 

variabel (Mineri & Paramitha, 2021). Dengan adanya 

bonus, diharapkan karyawan dapat semakin termotivasi 

untuk selalu meningkatkan kinerja. 

d) Insentif, merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan tertentu, karena keberhasilan prestasi yang 

melebihi prestasi rata-rata yang ditentukan. 

2) Kompensasi tidak langsung, yaitu pemberian kompensasi yang 

tidak dikaitkan dengan hasil kerja karyawan yang berkaitan. 

Kompensasi tidak langsung disebut juga dengan kompensasi 

pelengkap, yang memiliki berbagai macam nama dalam industri. 

Beberapa macam kompensasi tidak langsung, di antaranya yaitu: 

a) Tunjangan berupa program-program pelayanan atau 

tunjangan berupa fasilitas umum yang disediakan oleh 

perusahaan. Contohnya adalah tunjangan kesehatan, 

tunjangan transportasi, tunjangan makan, tunjangan 

perumahan, tunjangan rekreasi, tunjangan perawatan anak, 

tunjangan fasilitas koperasi simpan pinjam, dan pelayanan-

pelayanan lainnya. 

b) Tunjangan dalam bentuk pemberian kesempatan berkarir, 

contohnya bagi karyawan yang memiliki prestasi tinggi 

diberi kesempatan untuk dipromosikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Promosi berarti perpindahan dari suatu jabatan 

ke jabatan lain yang mempunyai status dan tanggung jawab 

yang lebih tinggi. Biasanya perpindahan yang lebih tinggi 

disertai dengan peningkatan gaji/ upah lainnya, walaupun 

tidak selalu demikian (Haryadi, et al., 2022). 
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2. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi 

Pengertian motivasi berasal dari Bahasa Inggris yakni 

motivation. Namun perkataan asalnya adalah motive yang juga 

telah digunakan dalam bahasa Melayu yakni kata motif yang 

berarti tujuan atau segala upaya untuk mendorong seseorang dalam 

melakukan sesuatu untuk menggapai tujuan, dengan tujuan tersebut 

yang menjadikan daya penggerak utama dari seseorang dalam 

berupaya mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya baik 

itu secara positif maupun negatif (Octavia, 2020; 52). Motivasi 

berfungsi sebagai penggerak dan juga pendorong energi dalam diri 

seseorang yang mempengaruhi semangat untuk bertindak, 

melangkah dan menentukan arah dalam melakukan sesuatu 

sehingga tercapai hasil atau tujuan tertentu yang memberi 

kepuasan. Motivasi termasuk dalam salah satu aspek psikis yang 

memiliki pengaruh terhadap tujuan hidup seseorang. 

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti 

dorongan atau daya penggerak (Octavia, 2020: 124). Motivasi 

menjadi pendorong seseorang dalam mengerjakan sesuatu. 

Terdapat beberapa komponen dalam motivasi, di antaranya yaitu 

kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Ketiga komponen tersebut saling 

berkaitan dan akan mengarahkan perilaku seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan dengan maksimal dan penuh semangat. 

Dalam dunia kerja, motivasi merupakan usaha untuk 

menggerakkan para pegawai untuk melaksanakan pekerjaan 

mereka dengan kesadaran pribadi, bukan dengan paksaan 

(Suwaidan & Basyarahil, 2005: 72). Salah satu contoh motivasi 

kerja yang paling umum adalah motivasi untuk mendapatkan 

pendapatan. Seseorang melakukan suatu pekerjaan untuk 

mendapatkan penghasilan, di mana dari penghasilannya tersebut 

digunakan untuk pembiayaan hidupnya sendiri atau anggota 
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keluarganya. Hal tersebut yang menjadi alasan bagi seseorang 

sebagai motivasi utama untuk memperoleh pekerjaan. 

b. Jenis-Jenis Motivasi 

Motivasi diartikan sebagai suatu sikap pimpinan dan 

pegawai terhadap situasi kerja di lingkungan organisasinya 

(Prinussa, 2011). Mereka yang bersikap positif terhadap situasi 

kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya 

jika mereka bersikap negatif terhadap situasi kerjanya akan 

menunjukkan motivasi kerja yang rendah (Rosmaini & Tanjung, 

2019). Terdapat banyak hal yang menotivasi seseorang untuk 

mengerjakan sesuatu dalam kehidupannya. Menurut Malayu S.P 

Hasibuan jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut (Sukatin, et 

al., 2021; 89): 

1) Motivasi Positif (Insentif Positif) 

Manajer memberikan motivasi terhadap karyawan 

dengan memberikan hadiah kepada mereka yang memiliki 

prestasi baik. Dengan memotivasi positif ini semangat kerja 

karyawan akan meningkat, karena pada umumnya manusia 

suka menerima hal-hal yang baik. 

2) Motivasi Negatif (Insentif Negatif) 

Manajer memberikan motivasi terhadap karyawannya 

dengan memberikan hukuman terhadap mereka yang 

pekerjaannya kurang baik (berprestasi rendah). Dengan 

motivasi negatif ini, maka semangat kerja karyawan akan 

meningkat, karena takut akan hukuman. 

Penggunaan kedua motivasi tersebut harus diterapkan secara 

efektif dengan mempertimbangkan kepada siapa dan kapan motivasi 

diberikan untuk merangsang gairah karyawan dalam bekerja. 

Sedangkan menurut Wilman dalam Pasaribu dan Simanjuntak (1983) 

menguraikan 6 (enam) jenis motivasi (Hidayat, 2022: 100), yaitu: 
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1) Motivasi psikologi, merupakan dorongan alamiah yang ada pada 

setiap orang untuk berkembang dan berkreativitas. 

2) Motivasi praktis, merupakan dorongan pada setiap individu 

untuk memenuhi tuntutan kebutuhan mempertahankan dan 

mengembangkan diri karena adanya nilai-nilai praktis dalam 

kehidupan. 

3) Motivasi pembentukan kepribadian, merupakan dorongan untuk 

membentuk dan mengembangkan kepribadian, terutama dari 

segi intelektual dan estetis. 

4) Motivasi kesusilaan, merupakan dokumen agar seseorang dapat 

menjadi lebih baik. Motivasi ini mendasari tindakan dalam 

mencapai tujuan sebagai manusia susila. 

5) Motivasi sosial, merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

mempelajari sesuatu yang layak dikerjakan dalam pergaulan 

hidup dan dengan interaksi dengan orang lain. 

6) Motivasi kebutuhan, merupakan dorongan bagi seseorang dalam 

mengabdi kepada Tuhan dan menghargai manusia sebagai 

sesama makhluk-Nya. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang 

adalah motivasi kerja. Motivasi kerja didapatkan karena adanya 

dorongan dalam diri seseorang untuk bekerja. Secara umum, faktor 

tersebut muncul dari dalam (intrinsic) dan dari luar diri (ekstrinsik). 

Menurut Sondang P. Siagan motivasi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Beberapa faktor 

internal menurut (Indrasari & Kartini, 2021; 147) di antaranya 

adalah: 
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1) Persepsi seseorang mengenai diri sendiri 

Perspektif seseorang mengenai dirinya sendiri disebut 

juga dengan konsep diri/ self concept. Konsep diri merupakan 

cara dan sikap seseorang dalam memandang dirinya sendiri. 

2) Harga diri 

Harga diri adalah penilaian seseorang yang 

mendeskripsikan sejauh mana individu menilai dirinya sebagai 

seseorang yang berharga, berkompeten, dan berkemampuan. 

3) Harapan pribadi 

Harapan merupakan sebuah kemampuan untuk mencari 

cara atau jalan keluar dalam upaya untuk mencapai tujuan 

dengan berbagai rintangan yang ada. 

4) Kebutuhan  

Kebutuhan berarti sesuatu yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh seorang manusia yang harus terpenuhi. 

5) Keinginan 

Keinginan merupakan suatu harapan untuk memiliki atau 

memenuhi sesuatu.  

6) Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja merupakan rasa puas terhadap 

kesesuaian antara kemampuan dan keterampilan seseorang 

dengan pekerjaan yang dihadapi. Beberapa indikator kepuasan 

kerja seseorang adalah menyenangi pekerjaannya, disiplin kerja, 

dan prestasi kerja seseorang tersebut. 

7) Prestasi kerja yang dihasilkan 

Prestasi kerja merupakan ukuran keberhasilan seseorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Sedangkan beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi 

motivasi diantaranya adalah :  
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1) Jenis dan sifat pekerjaan 

Jenis dan sifat pekerjaan merupakan dorongan yang ada 

pada diri seorang individu untuk bekerja pada jenis dan sifat 

pekerjaan tertentu. 

2) Kelompok kerja di mana seseorang bergabung 

Kelompok kerja merupakan kelompok yang disusun oleh 

sebuah organisasi dengan tujuan untuk menjalankan berbagai 

pekerjaan yang terkait dengan pencapaian tujuan organisasi. 

3) Organisasi tempat orang bekerja 

Organisasi tempat seseorang bekerja menjadi salah satu 

faktor penting bagi motivasi seseorang dalam bekerja karena di 

mana individu bekerja maka di situlah dia akan merasakan 

bagaimana dorongannya. 

4) Situasi lingkungan kerja 

Situasi lingkungan kerja yang menyenangkan dan positif 

akan membuat motivasi seseorang dalam bekerja menjadi baik, 

sementara situasi lingkingan yang negatif akan membuat 

motivasi seseorang menjadi buruk. 

5) Gaji 

Gaji yang sepadan dengan pekerjaan yang diberikan akan 

sangat mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

d. Tujuan Pemberian Motivasi  

Menurut Hasibuan pemberian motivasi haruslah dilaksanakan 

dengan memperhatikan kepentingan individual anggota. Terdapat 

beberapa tujuan pemberian motivasi (Wardan, 2021: 142). di 

antaranya adalah: 

1) Mendorong semangat dan gairah kerja karyawan, 

2) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, 

3) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

4) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, 
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5) Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi 

karyawan,  

6) Mengefektifkan pengadaan karyawan, 

7) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik,  

8) Meningkatkan kreativitas dan karyawan, 

9) Meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan 

10) Mempertinggi rasa tanggung jawab  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

motivasi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan, meningkatkan produktivitas kerja, 

dan memberikan keuntungan serta pengaruh positif pada suatu 

organisasi. 

e. Indikator Motivsi 

Motivasi merupakan keinginan seorang individu yang 

merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu. 

Indikator motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri 

seorang karyawan untuk melakukan tujuan tertentum, karena pada 

dasarnya motivasi dapat memicu karyawan untuk bekerja keras 

dengan tujuan dapat mencapai tujuan mereka. Beberapa indikator 

motivasi karyawan dalam bekerja (Situmorang, 2022: 42) di 

antaranya yaitu: 

1) Keinginan karyawan untuk mendapatkan prestasi yang baik 

2) Dorongan karyawan untuk mendapatkan penghargaan dan 

pengakuan atas prestasi kerja yang diraihnya 

3) Dorongan karyawan untuk mendapatkan rasa aman dalam 

bekerja 

4) Hubungan antar karyawan dengan sesama dalam bekerja. 

5) Terpenuhinya kebutuhan hidup karyawan. 

6) Terpenuhinya kehidupan sekunder  
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3. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

Disiplin berasal dari bahasa Inggris discipline yang berakar 

dari kata disciple yang memiliki arti murid, pengikut, penganut, atau 

seseorang yang menerima pengajaran dan mengajarkan ajaran 

tersebut (Mulianto, et al., 2006; 171). Disiplin juga berarti sebagai 

peraturan yang harus dipatuhi karena disiplin merupakan norma 

yang mengatur tata cara seseorang dalam bertingkah laku dalam 

suasana dan hubungannya dengan pekerjaan. 

Ditinjau dari segi bahasa, disiplin berasal dari kata disiplin 

yang berasal dari bahasa Latin discerre yang mempunyai arti belajar. 

Menurut Ali Imron, disiplin merupakan suatu keadaan di mana 

sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan semestinya, serta 

tidak ada suatu pelanggaran baik secara langsung dan secara tidak 

langsung (Alfath, 2020). Orang yang disiplin adalah orang yang 

yang senantiasa mempunyai keinginan atau orientasi ke depan, 

karena seseorang yang memiliki sifat disiplin tidak akan 

membiarkan waktunya terbuang sia-sia untuk hal yang tidak 

bermanfaat. 

Dengan kedisiplinan, seseorang akan dapat memanajemen 

atau mengatur waktu dengan baik dan lebih fokus dengan apa yang 

dikerjakan. Kedisiplinan dalam mengatur dan memanajemen waktu 

disebut juga dengan disiplin waktu. Dengan disiplin waktu, maka 

semua pekerjaan akan bisa dikerjakan dengan baik sesuai dengan 

pengaturan waktu yang ditetapkan oleh individu tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap yang 

dimiliki oleh seorang individu yang akan mengatur keseharian orang 

tersebut. Disiplin kerja merupakan kesadaran yang dimiliki oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan kewajibannya dalam 

menaati semua peraturan-peraturan yang ada pada suatu organisasi 

atau perusahaan. 
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b. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan 

Karyawan dengan semangat kerja yang tinggi pasti akan 

memiliki kesadaran akan pentingnya kedisiplinan di dalam dirinya. 

Beberapa bentuk dari kedisiplinan di antaranya adalah ketepatan 

waktu, menaati setiap peraturan, dan mengerahkan segala tenaga dan 

pikiran (Cahtton, 2017: 39). 

Ketepatan waktu merupakan suatu hal yang penting dalam 

keseharian manusia. Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan disebut dengan ketepatan waktu. Contoh lain dari 

ketepatan waktu adalah ketika seorang karyawan berangkat bekerja, 

orang tersebut akan berangkat sebelum dan sesuai dengan waktu 

yang ditetapkan. 

Bentuk kedisiplinan lain setelah ketepatan waktu adalah 

menaati setiap peraturan. Peraturan merupakan suatu pola yang 

ditetapkan untuk mengatur tingkah laku. Setiap karyawan memiliki 

kewajiban untuk menaati setiap peraturan yang ada di perusahaan, 

hal tersebut dimaksudkan karena akan berdampak terhadap kinerja 

seorang karyawan, baik kinerja individu, kelompok, maupun kinerja 

organisasi. 

Selain ketepatan waktu dan menaati segala bentuk peraturan 

di perusahaan, bentuk dari kedisiplinan lainnya adalah mengerahkan 

segala tenaga dan pikiran. Seseorang akan mengerahkan segala 

tenaga dan pikiran atau sumber daya yang ada pada dalam dirinya 

untuk kemajuan perusahaan tempatnya bekerja. 

c. Indikator Kedisiplinan 

Indikator merupakan alat ukur pada sebuah proses dalam 

rangka mencapai tujuan. Adapun beberapa indikator kedisiplinan 

kerja menurut Hasibuan dalam (Rahmawati, et al., 2020: 42) adalah 

sebagai berikut: 
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1) Tujuan dan kemampuan 

Tujuan yang akan digapai harus jelas dan cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan terhadap karyawan harus sesuai 

dengan kemampuan karyawan supaya bisa bekerja dengan 

maksimal dan disiplin dalam pekerjaannya. namun, bila 

pekerjaan tersebut di luar kesanggupannya maka kesungguhan 

dan kedisiplinan karyawan tersebut rendah. 

2) Teladan pemimpin 

Teladan seorang pimpinan mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena 

pemimpin merupakan teladan untuk para bawahannya. 

3) Balas jasa 

Balas jasa dalam hal ini adalah gaji dan kesejahteraan 

ikut andil dalam mempengaruhi kedisiplinan karyawan terhadap 

perusahaan atau pekerjaannya.  

4) Keadilan 

Keadilan ikut serta mendorong terwujudnya kedisiplinan 

karyawan karena sifat dan ego manusia yang selalu merasa 

dirinya penting dan meminta untuk diperlakukan sama seperti 

individu yang lain. 

5) Waskat  

Waskat merupakan kepanjangan dari pengawasan 

melekat yang merupakan tindakan nyata dan paling efektif 

dalam upaya mendisiplinkan karyawan. Waskat berorientasi 

terhadap tindakan atasan yang secara aktif wajib untuk 

mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja 

bawahannya. 

6) Sanksi hukuman 

Sanksi hukuman merupakan tindakan yang diberikan 

kepada seseorang yang tidak mematuhi aturan yang berlaku. 
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Sanksi hukuman memiliki peran penting dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin 

berat, karyawan akan semakin takut untuk melanggar peraturan 

di perusahaan, dan akan menjadi lebih disiplin. 

7) Ketegasan 

Ketegasan merupakan salah satu indikator penting dalam 

kedisiplinan. Seorang pemimpin yang memiliki sikap ketegasan 

dalam bertindak akan disegani dan diakui kepemimpinannya 

oleh karyawannya. Dengan demikian, pemimpin akan dapat 

memelihara sikap disiplin yang dimiliki oleh karyawan. 

8) Hubungan kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan merupakan interaksi yang terjadi 

pada suatu organisasi. Hubungan kemanusiaan yang harmonis di 

antara sesama karyawan maupun karyawan dengan atasan akan 

menciptakan kedisiplinan yang baik di suatu organisasi atau 

perusahaan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedispilinan 

Kedisiplinan merupakan salah satu bagian dari struktur 

kepribadian seseorang. Kedisiplinan terbentuk dalam kepribadian 

seseorang melalui beberapa proses dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang membentuk 

kedisiplinan seseorang. Menurut Basri, faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan di dalam diri seseorang ada dua, yakni faktor internal 

dan faktor eksternal (Sobri, 2020: 20). 

Kedisiplinan yang terbentuk oleh faktor internal berawal dari 

adanya kesadaran pada diri seseorang akan keyakinan bahwa dengan 

kedisiplinan akan memperoleh kesuksesan pada segala hal dan 

kedisiplinan bisa membuat ketertiban pada kehidupan sehingga 

memberikan kemudahan dalam mencapai sesuatu yang diharapkan. 

Sementara itu, faktor eksternal merupakan faktor yang timbul 

dari luar diri seseorang, misalnya faktor pekerjaan dan lingkungan 
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keluarga. Kedisiplinan dari luar yang timbul karena adanya 

keterpaksaan biasanya dijalankan karena adanya ketakutan dan 

kekhawatiran akan mendapatkan hukuman jika melanggar peraturan 

yang berlaku. 

4. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 

memberi pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi 

kerja. Namun, Sebenarnya kinerja mempunyain makna yang lebih 

luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses 

pekerjaan berlangsung. Dengan demikian, kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. (Wibowo, 2013:7) 

Menurut Fajar Nur’aini Df (2017) kinerja adalah hasil 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugasnya. Dalam proses pelaksanaan tugas tersebut 

tentu memiliki standar hasil kerja, target, atau sasaran atau kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. 

Kinerja yang dihasilkan oleh seseorang tentu sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing karyawan, kinerja 

tersebut juga mengacu pada upaya pencapaian tujuan perusahaan. 

Menurut Nuraini T (2013:150) kinerja adalah sebagai hasil 

dari suatu proses pekerjaan yang pengukurannya dilakukan dalam 

kurun waktu tertentu. Dan dapat disimpulkan dari beberapa 

pengertian menurut pakar ahli diatas kinerja karyawan yaitu dimana 

karyawan bekerja untuk menghasilkan input atau output dan dapat 

disebut pula hasil kerja secara kuantitas dan kualitas untuk mencapai 

target yang ditentukan perusahaan agar kinerja diperusahaan tersebut 

dapat mencapai kesuksesan.  
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b. Penilaian Kinerja 

Menurut Fajar Nur’aini Df (2017) penilaian kinerja adalah 

penilaian kinerja merupakan proses pengamatan (observasi) terhadap 

pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh seorang karyawan, 

hasil pengamatan tersebut dilakukan Sebagai bentuk penilaian yang 

berguna untuk menetapkan sebuah kesimpulan mengenai 

keberhasilan atau kegagalan seorang dalam bekerja. 

Penilaian kinerja merupakan salah satu dari rangkaian fungsi 

manajemen sumber daya manusia. Setelah karyawan diterima 

menjadi calon pegawai, ada yang langsung bekerja atau masuk ke 

pelatihan terlebih dulu. Selama bekerja karyawan tersebut akan 

dinilai perilaku dan hasil kerjanya atau dengan kata lain kinerjanya.  

Penilaian kinerja meliputi beberapa hal, sesuai dengan yang 

telah ditetapkan perusahaan sebelumnya. Masing-masing perusahaan 

memiliki standar dan kriteria tertentu untuk menilai kinerja 

karyawannya. Dalam praktiknya penilaian kinerja antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya relatif tidak jauh berbeda. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja sangat 

penting guna pencapaian target perusahaan sehingga mampu 

meningkatkan laba yang pada akhirnya mampu memberikan 

kesejahteraan bagi seluruh karyawannya. Penilaian kerja merupakan 

salah satu bentuk evaluasi kinerja bagi karyawan yang ditentukan 

apakah sudah sesuai dengan target ditetapkan atau belum hanya saja 

dalam melakukan penilaian kinerja ada beberapa hal yang perlu 

diketahui yaitu: 

1) Mengukur kemampuan karyawan apakah sesuai kemampuan 

dengan target yang telah ditetapkan 

2) Memperhatikan faktor lingkungan, karena sekalipun karyawan 

mampu, tetapi lingkungan dalam dan luar tidak mendukung, 

maka kecil kemungkinan kinerja akan meningkat. 
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3) Dalam melakukan penilaian kinerja harus benar-benar dilakukan 

secara objektif dan adil, sehingga hasil yang diperoleh sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan secara 

sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja 

organisasi. Disamping itu, juga untuk menentukan kebutuhan 

pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggung jawab yang 

sesuai dengan karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan 

yang lebih baik dimasa mendatang dan sebagai dasar untuk 

menentukan kebijak dalam hal promosi jabatan atau penentuan 

imbalan.  

c. Tujuan Penilaian Kinerja 

Terdapat empat kategori tujuan dilakukannya penilaian 

kinerja (Nur’aini, 2017: 18), yaitu: 

1) Evaluasi ini dilakukan sebagai perbandingan antar karyawan. 

Proses penilaian ini dilakukan tidak hanya menilai seorang saja 

tanpa adanya pembanding. Biasanya perusahaan akan 

melakukan penilaian bersama-sama dalam satu perusahaan. 

Evaluasi kinerja atau penilaian kinerja ini akan memberikan 

hasil perbandaingan antara satu karyawan dengan karyawan 

lainnya. 

2) Sistem pengembangan SDM yang menekankan perubahan-

perubahan dalam diri seseorang dengan berjalannya waktu. Hal 

ini dilakukan karena penilaian karyawan dilakukan secara 

berkelanjutan, sehingga akan muncul perbandingan kinerja 

seseorang dari satu periode ke periode yang lain. 

3) Pemeliharaan sistem yang digunakan sebuah perushaan. Dengan 

adanya hasil penilaian kinerja sebuah perusahaan dapat 

mengetahui seberapa efektif sistem yang digunakan oleh 

perusahaan. 
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4) Dokumentasi keputusan-keputusan sumber daya manusia bila 

terjadi peningkatan. Penilaian kinerja dapat dijadikan 

dokumentasi dalam penetapan kebijakan baru yang akan dibuat 

oleh perusahaan. 

Dari penejelasan diatas, bahwa tujuan penilaian kerja secara 

keseluruhan untuk kemajuan dan keuntungan semua pihak, baik 

perusahaan maupun karyawan. Adalah wajar apa yang diperoleh 

seseorang dibalas sesuai dengan jasanya. Dengan penghargaan atau 

sebaliknya mendapatkan hukuman yang setimpal sesuai dengan 

tingkat kesalahannya.  

d. Manfaat Penilaian Kinerja 

Fajar Nur’aini Df (2017:28) Manfaat penerapan sistem 

penilaian kinerja dapat dirasakan oleh seluruh elemen yang terlibat 

dalam sistem penilaian tersebut, yaitu karyawan itu sendiri, atasan 

sebagai pejabat penilai, dan perusahaan secara menyeluruh 

(Nur’aini, 2017: 28).  

Mengetahui manfaat dilakukannya suatu penilaian kinerja 

menjadi hal yang sangat penting diketahui oleh seluruh elemen yang 

terlibat dalam proses penilaian. Sesungguhnya setiap elemen yang 

terlibat dalam proses penilaian ini memiliki manfaat tersendiri sesuai 

dengan perannya. Penilaian tersebut dibagi menjadi tiga peran yaitu: 

Manfaat bagi karyawan yang dinilai: 

1) Meningkatkan motivasi dalam bekerja. 

2) Meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

3) Meningkatkan kejelasan standar hasil yang diterapkan mereka. 

4) Memberikan umpan balik dari kinerja yang kurang akurat dan 

konstruktif. 

5) Memberikan pengetahuan mengenai kelebihan dan kelemahan 

yang dimiliki. 

6) Membangunkan kelebihan menjadi kekuatan dalam bekerja. 

7) Meningkatkan pengertian tentang nilai pribadi. 
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8) Memberikan kesempatan untuk mendikusikan permasalahan 

pekerjaan dan mencari solusi untuk mengatasinya.  

9) Meningkatkan pemahaman mengenai apa yang diharapkan oleh 

perusahaan dan hal apa saja perlu dilakukan untuk mencapai 

harapan tersebut.  

10) Mengetahui pelatihan yang diperlukan untuk memenuhi cita-cita 

karyawan. 

11) Meningkatkan pandangan yang lebih jelas mengenai konteks 

pekerjaan. 

12) Meningkatkan hubungan yang harmonis dan aktif dengan atasan 

yang bertindak sebagai pejabat penilai.  

Manfaat bagi perusahaan: 

1) Perbaikan seluruh elemen yang ada dalam perusahaan akan 

Memperoleh hasil sebagai berikut:  

a) Komunikasi mengenai tujuan perusahaan dan nilai yang 

tercermin Dalam budaya perusahaan menjadi lebih efektif. 

b) Meningkatkan sense of belonging atau rasa kebersamaan 

antar karyawan dan perusahaan. 

c) Meningkatkan loyalitas karyawan 

d) Meningkatkan kemampuan dan kemauan manajer untuk 

menggunakan keterampilan produktivitas karyawan dapat 

terus meningkat.  

2) Meningkatkan pandangan setiap elemen dalam perusahaan 

menyangkut tugas yang dilakukan oleh masing-masing 

karyawan. 

3) Meningkatkan kualitas komunikasi antar karyawan dalam 

departemen khususnya, atau lintas departemen umumnya. 

4) Meningkatkan motivasi karyawan secara menyeluruh. 

5) Meningkatkan keharmonisan hubungan dalam upaya pencapaian 

tujuan bersama. 



29 
 

 
 

6) Meningkatkan kepercayaan setiap karyawan mengenai sistem 

pengawasan manajemen terhadap kinerja mereka.  

7) Menumbuhkan harapan dan pandangan jangka panjang 

mengenai area mana yang dapat dikembangkan. 

8) Mengenali lebih jelas pelatihan dan pengembangan sesuai 

kebutuhan. 

9) Meningkatkan kemampuan penemuan akar permasalahan. 

10) Sarana penyampaian pesan bahwa karyawan itu dihargai oleh 

perusahaan. 

11) Memudahkan proses penentuan kadar potensial untuk 

dipromosikan.  

e. Indikator Penilaian Kerja 

Hasil kerja yang baik dilakukan organisasi akan 

menimbulkan berbagai bentuk kepuasan dan ketidakpuasan bagi 

karyawan. Untuk mengukur kinerja karyawan dapat digunakan 

beberapa indikator mengenai kriteria kinerja yaitu kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, efektivitas biaya, dll. Indikator inilah yang akan 

menjadi patokan dalam mengukur kinerja karyawan. 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan 

dalam kondisi seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri 

ataupun organisasi. Banyak kendala yang memengaruhi kinerja, baik 

kinerja organisasi maupun kinerja individu. Ada baiknya seorang 

pemimpin harus terlebih dulu mengkaji faktor-Faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawannya. 

Jadi atasan langsung sebagai penilai bawahannya harus 

menyadari adanya Perbedaan kinerja antara karyawan yang berada di 

bawah pangawasannya. Sekalipun karyawan bekerja ada tempat 

yang sama namun produktivitas mereka tidaklah selalu sama. 

Perbedaan ini akan mengakibatkan kinerja seseorang tidak sama. 
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Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kinerja baik hasil 

maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut (Kasmir 2016:189) 

sebagai berikut: 

1) Kemampuan dan Keahlian  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki 

kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2) Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara 

baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula 

sebaliknya. 

3) Rancangan kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu 

pekerjaan memiliki rancangan yang baik maka akan 

memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat 

dan benar. 

4) Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang 

berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki 

kepribadian atau karakter yang baik akan dapat melakukan 

pekerjaan secara sunggu-sungguh penuh tanggung Jawab 

sehingga hasil pekerjaanya juga baik. 

5) Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang 

untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan 

yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, 



31 
 

 
 

maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk 

melakukan sesuatu dengan baik. 

6) Kepemimpan  

Kepemimpanan merupakan perilaku seorang pemimpin 

dalam mengatur, Mengelola dan memerintah bawahaannya 

untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang 

diberikannya. 

7) Gaya kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintahkan bawahannya 

8) Budaya Organisasi  

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang 

berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal 

yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi 

oleh segenap anggota suatu perusahaan atau organisasi.  

9) Kepuasan Kerja  

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan 

duka seseorang Sebelum dan setelah melakukan suatu 

pekerjaan. Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka 

untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. 

10) Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 

bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa sarana, prasarana, serta 

hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. 

11) Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 

membela perusahaan dimana tempatnya bekerja. 

12) Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan 

kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja. 
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13) Disiplin kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya Secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 

dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 

Karyawan yang disiplin akan memengaruhi kinerja. 

Jadi, untuk meningkatkan kinerja karyawan perlu 

memerhatikan Faktor-faktor penyebab seperti yang telah 

dikemukakan diatas secara keseluruhan. Masing-masing faktor 

penyebab akan memengaruhi Kinerja, baik langsung maupun tidak 

langsung melalui variabel perantara atau moderating. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Anissaul Istifadah & Budi Santoso 

dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Livia Mandiri Sejati Banyuwangi”.  Penelitian ini 

menjelaskan bahwa hasil uji dari kompensasi, motivasi dan disiplin kerja 

mempunyai pengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis berada pada 

tujuan penelitian yaitu menganalisis tentang kinerja karyawan (variabel 

terikat), memiliki Variabel bebas yakni kompensasi (X1),  motivasi kerja 

(X2) dan disiplin kerja (X3), metode pengumpulan data dengan penyebaran 

kuisioner, menggunakan analisis regresi linier berganda, penelitian bersifat  

kuantitatif.  Perbedaannya terletak pada objek yang dituju PT.Livia Mandiri 

Sejati Banyuwangi yang bergerak di bidang distributor air kemasan (AQUA) 

(Istifadah & Santoso, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Karyadi Yusuf, Sylvia Sjarlis, 

Deddy Rahwandi Rahim dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Disiplin Kerja Pegawai di 

Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar”. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa hasil uji yakni tidak ada pengaruh antara kompensasi 

terhadap kinerja dan kompensasi terhadap disiplin kerja. Sedangkan hasil uji 

antara motivasi terhadap kinerja, motivasi terhadap disiplin kerja dan kinerja 
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terhadap disiplin kerja mempunyai pengaruh. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis berada pada tujuan yaitu 

menganalisis tentang kinerja karyawan (variabel terikat), memiliki variabel 

bebas yakni kompensasi (X1), motivasi kerja (X2), menggunakan metode 

pengumpulan data kuisioner, penelitian kuantitatif. Perbedaannya terletak 

pada objek penelitian yang dituju yakni Pegawai di Kecamatan Pasimarannu 

Kabupaten Kepulauan Selayar, terdapat variabel terikat lainnya yakni disiplin 

kerja (Y2), meneliti seluruh aspek pegawai di kecamatan pasimarannu, berada 

di sektor instansi pemerintah (Yusuf, dkk., 2020)  

Penelitian yang dilakukan oleh Alifian Danar Azmy & Asmara 

Indahingwati dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Mustika Citra Rasa”. Penelitian ini 

menjelaskan  bahwa kompensasi, motivasi, dam disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan penulis yakni menganalisis tentang kinerja karyawan 

(variabel terikat), memiliki Variabel bebas yakni kompensasi (X1),  motivasi 

kerja (X2) dan disiplin kerja (X3), metode pengumpulan data dengan 

penyebaran kuisioner, menggunakan analisis regresi linier berganda, 

penelitian bersifat  kuantitatif, menggunakan analisis uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji regresi linier berganda. Perbedaannya terletak  pada objek  

penelitian yang dituju yakni PT Mustika Citra Rasa (Holland Bakery) Cabang 

Kertajaya Surabaya bagian produksi (Azmy & Indahingwati, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat, dkk dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi dani Disiplin Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada 

Koperasi Simbika Depok”. Penelitian ini menjelaskan bahwa kompensasi dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi karyawan. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan  penulis yakni memiliki variabel 

bebas yakni kompensasi (x1) dan disiplin kerja (x2), penelitian kuantitatif, 

menggunakan pengumpulan data berupa kuisioner, menggunakan analiss data 

berupa uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi, koefisien korelasi, 

determinasi, hipotesis. Perbedaannya terletak pada tujuan menganalisis 
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terhadap prestasi kerja karyawan (Y), dan objek penelitian berada di koperasi 

simbika Depok (Hidayat, dkk., 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh Nailul Muna & Sri Isnowati dengan 

judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Dan Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada PT LKM Demak Sejahtera. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan Pengembangan Karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, pengembangan 

Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan  penulis 

yakni  terdapat variabel bebas yang sama disiplin kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X2), menggunakan metodevariabel bebas yakni pengembangan karir 

(Y), objek penelitian pada PT. LKM Demak Sejahtera bergerak di bidang 

keuangan mikro (Muna & Isnowati, 2022). 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

1.  
Anissaul Istifadah & 

Budi Santoso pada 

penelitiannya dalam 

Internasional Journal 

of Social Science 

and Business, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jember (2019), 

dengan judul  

Pengaruh 

Kompensasi, 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT 

Livia Mandiri Sejati 

Banyuwangi. 

a. Hasil uji 

kompensasi 

Nilai signifikasi 

hitung sebesar 

0,000 dan sama 

dengan 0,05 dan 

thitung (5,359)  > 

ttabel (1.6612) 

yang berarti 

hipotesis 

Kompensasi 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

diterima. 

b. Nilai signifikasi 

Persamaan: 

a. Memiliki 

Variabel bebas 

yakni kompensasi 

(X1),  motivasi 

kerja (X2) dan 

disiplin kerja 

(X3). 

b. Sama – sama 

bertujuan untuk 

meneliti tentang 

kinerja karyawan 

(Y) 

c. Metode 

pengumpulan 

data dengan 

penyebaran 

kuisioner. 
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hitung sebesar 

0,000 dan sama 

dengan 0,05 dan 

thitung (5,359)  > 

ttabel (1.6612) 

yang berarti 

hipotesis 

Kompensasi 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

diterima. 

Hasil uji 

motivasi Nilai 

signifikasi 

hitung sebesar 

0,001dan lebih 

besar dari 0,05 

dan thitung (3,394) 

> ttabel (1.6612) 

yang berarti 

hipotesis 

motivasi 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

diterima. 

b. Hasil uji disiplin 

kerja 

Nilai signifikasi 

hitung sebesar 

0,001 dan lebih 

kecil dari 0,05 

dan thitung (3,483) 

> ttabel (1.6766) 

yang berarti 

hipotesis disiplin 

kerja 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

d. Menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda.  

e. Penelitian 

kuantitatif  

 

Perbedaan: 

a. Objek penelitian 

yakni PT.Livia 

Mandiri Sejati 

Banyuwangi.  

 

Sedangkan 

peneliti di SPBU 

44.531.22 

Kedunguter 

Kecamatan 

Banyumas.  

 

b.  PT Livia 

Mandiri Sejati 

Banyuwangi 

bergerak 

dibidang  

distributor air 

minum kemasan 

(AQUA),  

 

Sedangkan 

peneliti di SPBU 

44.531.22 

bergerak 

dibidang 

penyaluran bahan 

bakar minyak 

kepada 

konsumen.  
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karyawan 

diterima.  

2. 
Rahmat Karyadi 

Yusuf, Sylvia Sjarlis, 

Deddy Rahwandi 

Rahim pada 

penelitiannya dalam  

Vol 1 No 2 (2020): 

Jurnal Magister 

Manajemen Nobel 

Indonesia, STIE 

Nobel Indonesia 

Makassar, (2020), 

dengan judul 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Melalui 

Disiplin Kerja 

Pegawai di 

Kecamatan 

Pasimarannu 

Kabupaten 

Kepulauan Selayar.  

Hasil Penelitian: 

a. Pengaruh 

𝑥1 terhadap 𝑦1 

𝑥1= 0,958 > 

0,05 

(𝑥1tidak 

berpengaruh 

pada 𝑦1) 

Ditolak 

 

b. Pengaruh  𝑥2 

terhadap  𝑦1  

𝑥2 = 0,000 <  

0,05 

(𝑥2berpengaruh 

pada 𝑦1) 

Diterima 

 

c. Pengaruh 𝑥1 

terhadap 𝑦2 

 

𝑥1 = 0,480 > 

0,05 

(𝑥1 tidak 

berpengaruhi 

pada 𝑦2) 

Ditolak  

 

 

d. Pengaruh 𝑥2 

terhadap 𝑦2  

𝑥2 = 0,001 < 

0,05 

(𝑥2 berpengaruh 

pada 𝑦2) 

Diterima  

e. Pengaruh 𝑦1 

terhadap 𝑦2  

𝑦1 = 0,011 < 

0,05 

(𝑦1 berpengaruh 

pada 𝑦2) 

Persamaan: 

a. Memiliki variabel 

bebas yakni 

kompensasi (X1), 

motivasi kerja 

(X2). 

b. Bertujuan 

meneliti terhadap 

kinerja karyawan 

(variabel terikat 

yakni Y1) 

c. Menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data kuisioner. 

d. Penelitian 

kuantitatif. 

 

Perbedaan:  

a. Objek penelitian 

yakni di Pegawai 

di Kecamatan 

Pasimarannu 

Kabupaten 

Kepulauan 

Selayar. 

 

Sedangkan 

peneliti di SPBU 

44.531.22 

Kedunguter  

Kecamatan 

Banyumas.  

 

b. Terdapat variabel 

terikat lainnya 

yakni disiplin 

kerja (Y2).  

c. Meneliti seluruh 

aspek pegawai di 

kecamatan 

pasimarannu, 

 

Sedangkan 
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Diterima  peneliti hanya 

meneliti pada 1 

perusahaan yakni 

SPBU 44.531.22 

Kedunguter 

kecamatan 

Banyumas. 

d. Berada di instansi 

pemerintah, 

Sedangkan 

peneliti pada 

perusahaan 

swasta.  

3. 
Alifian Danar Azmy 

& Asmara 

Indahingwati pada 

penelitiannya dalam 

Vol 9 No 10 (2020): 

Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen), (2020), 

dengan judul  

Pengaruh 

Kompensasi, 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan PT 

Mustika Citra Rasa.  

 

Hasil Penelitian:  

a. Pengaruh KP 

terhadap KK 

KP = 0,000 < 

0,05 

Berpengaruh 

 

b. Pengaruh MO 

terhadap KK 

MO = 0,000 < 

0,05  

Berpengaruh 

 

c. Pengaruh DK 

terhadap KK 

DK = 0,004 < 

0,05 

Berpengaruh 

Persamaan: 

a. Memiliki 

Variabel bebas 

yakni kompensasi 

(X1), motivasi 

kerja (X2) dan 

disiplin kerja 

(X3). 

b. Sama – sama 

bertujuan untuk 

meneliti tentang 

kinerja karyawan 

(Y) 

c. Penelitian 

kuantitatif 

d. Menggunakan 

pengumpulan 

data kuisioner 

e. Menggunakan 

analisis uji 

validitas, uji 

reliabilitas, dan 

uji regresi linier 

berganda.  

Perbedaan: 

a. Objek penelitian 

terdapat pada PT 

Mustika Citra 

Rasa,  

 

sedangkan 

peneliti di SPBU 

44.531.22 
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Kedunguter 

Banyumas.  

 

b. PT Mustika 

Citra Rasa 

(Holland 

Bakery) Cabang 

Kertajaya 

Surabaya 

bagian produksi  

 

sedangkan 

Peneliti 

bergerak 

dibidang 

penyaluran 

kepada 

konsumen 

bahan bakar 

minyak yang 

ada di SPBU 

44.531.22 

Kedunguter 

Kecamatan 

Banyumas.  

4. 
Rahmat Hidayat, Feb 

Amni Hayati & 

Derizka Inva Jaswita 

pada penelitiannya 

dalam jurnal ilmiah 

mahasiswa 

Universitas 

Pamulang 

(2021),dengan judul 

Pengaruh 

Kompensasi dan 

Disiplin Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan pada 

Koperasi Simbika 

Depok. 

Hasil Penelitian: 

 

a. Kompensasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap prestasi 

kerja karyawan 

dengan nilai 

kolerasi 0.715 

b. Disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap prestasi 

kerja karyawan 

dengan nilai 

korelasi 0,684 

c. Kompensasi dan 

Disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Persamaan: 

a. Memiliki variabel 

bebas yakni 

kompensasi (x1) 

dan disiplin kerja 

(x2)  

b. Penelitian 

kuantitatif 

c. Menggunakan 

pengumpulan 

data berupa 

kuisioner 

d. Menggunakan 

analiss data 

berupa uji 

validitas, 

reliabilitas, 

asumsi klasik, 

regresi, koefisien 

korelasi, 

determinasi, 
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prestasinkerja, 

dengan nilai 

kolerasi 0,796 

hipotesis. 

 

Perbedaan : 

a. Penelitian bertujuan 

menganalisis 

terhadap prestasi 

kerja karyawan (Y), 

 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

kinerja karyawan. 

b. Objek penelitian 

koperasi, 

 

 sedangkan peneliti 

di SPBU 44.531.22 

Kedunguter 

Banyumas 

5 
Nailul Muna & Sri 

Isnowati pada 

penelitiannya dalam 

jurnal Jurnal 

Ekonomi & Ekonomi 

Syariah Vol 5 No 2, 

Juni 2022, 

Universitas 

Stikubank Semarang, 

dengan judul 

Pengaruh  

Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, Dan 

Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 

pada PT LKM 

Demak Sejahtera) 

Hasil penelitian: 

a. Disiplin Kerja 

diperoleh nilai 

signifikansi 

0.946 > 0.05, 

sehingga 

hipotesis 1 yang 

menyatakan 

bahwa disiplin 

kerja 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

berarti hipotesis 

ditolak.  

b. Motivasi kerja 

diperoleh nilai 

signifikansi 

sebesar 0.030 < 

0.05, sehingga 

hipotesis 2 yang 

menyatakan 

bahwa motivasi 

kerja 

berpengaruh 

positif  dan 

Persamaan :  

a. Tujuan penelitian 

sama sama 

menguji dalam 

kinerja karyawan 

(variabel Y1) 

b. Terdapat variabel 

bebas yang sama  

X1 = disiplin 

kerja 

X2 = motivasi 

kerja 

c. Menggunakan 

metode 

pengumpulan 

data berupa 

kuisioner 

d. Penelitian 

kuantitatif 

 

 

 

Perbedaan: 

a. Menggunakan 

variabel bebas 

yakni 

pengembangan 

karir.  
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signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

berarti hipotesis 

diterima. 

c. Pengembangan 

karir diperoleh 

nilai 

signifikansi 

0.000 < 0.05, 

sehingga 

hipotesis 3 yang 

menyatakan 

bahwa 

pengembangan 

karir 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan yang 

berarti hipotesis 

diterima. 

b. Objek penelitian 

pada PT. LKM 

Demak Sejahtera 

c. Bergerak 

dibidang 

keuangan mikro 

 

C. Landasan Teologis 

Bagi seorang muslim, bekerja merupakan aktivitas dinamis dan 

mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani, dan 

di dalam mencapai tujuan tersebut ia berupaya dengan penuh kesungguhan 

untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdian dirinya 

kepada Allah. Allah berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 105: 

وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيََيَ اللهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُُ وَالْمُؤْمِنُنَ قل وَسَتُُدَُّوْنَ اِلََ عَلِمِ الغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فَ يُ نَ بِ ئُ كُمْ 
تُمْ تَ عْمَلُوْنَ   بِاَكُن ْ

Artinya: “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan agar umat 

Islam bekerja dan pekerjaan itu sesungguhnya diperhatikan oleh Allah SWT, 
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Rasul dan umat Islam. Pekerjaan yang baik akan mendatangkan dampak 

positif dan nanti akan diapresiasi dengan penghargaan di dunia ataupun di 

akhirat. Demikian pula sebaliknya, pekerjaan yang buruk dan pekerjaan itu 

mendatangkan dampak negatif akan mendapatkan ancaman di dunia ataupun 

akhirat. Allah mengetahui bagaimana seseorang bekerja dengan jujur atau 

tidak dalam pekerjaannya tersebut (Idri, 2015:294). 

Dalam suatu pekerjaan tidak terlepas dari adanya pemberian upah 

yang diterima atas hasil dari kerja kerasnya seseorang. Pemberian upah ini 

harus dilakukan secara adil kepada setiap karyawan agar tidak terjadi 

diskriminasi antar karyawan.  

Sebegitu pentingnya masalah upah pekerja ini, Islam memberi 

pedoman kepada para pihak yang mempekerjakan orang lain bahwa prinsip 

pemberian upah harus mencakup dua hal, yaitu adil dan mencukupi. Prinsip 

tersebut terangkum dalam sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan Imam Al-

Baihaqi, “Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering keringatnya, dan 

beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa yang dikerjakan. 

Demikian juga dalam Surat An-Nahl: 97,  

مَنْ  عَمِلَ  صَالِِا   مِ نْ  ذكََراٍوَْانُْ ثَ ى وَهُوَمُوْمِن   فَ لَنُحْيِيَ نَهُ  حَيَوة   طيَِ بَة   ج وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ  اَ جْرَهُمْ  بَِِحْسَنِ  ماَ   
 كانَُ وْيَ عْمَلُونَ  

Artinya, “Barangsiapa yang mengerjakan amal soaleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 

Jadi, dalam islam seseorang yang telah mengerjakan suatu pekerjaan 

dengan niat karena Allah (amal sholeh) dan ikhlas secara sungguh sungguh, 

maka ia akan mendapatkan balasan baik di dunia (berupa upah/kompensasi) 

maupun di akhirat (berupa pahala) yang berlipat ganda. Sehingga kesimpulan 

dari ayat diatas konsep islam memiliki dua aspek yakni dunia dan akhirat.  

Selain itu adanya motivasi dalam bekerja juga sangat penting. Dalam 

islam, motivasi bukanlah untuk mengejar hidup hedonis, bukan untuk status, 
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apalagi untuk mengejar kekayaan. Tetapi motivasi dalam islam yaitu untuk 

mencari ibadah. Al-Qur‟an memotivasi setiap umat muslim untuk bekerja, 

dan Allah berfirman dalam QS. Jumu’ah ayat 10 

ثِيََ ا لَّعَلَّكُمْ تَ فْلِحُونَ فَإذَاقُضِيَتِ ا لصَّلَوَةُ فَا  نْ تَشِرُواْفِِ ا لْْرْضِ وَا بْ تَ غُواْ مِنْ فَضْلِ ا لِله وَا ذكُْرُواْ ا لَله كَ   

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung”. 

Jadi, dalam ayat tersebut menyuruh untuk mencari rezeki yang halal 

dan untuk menuntaskan keperluan-keperluan kalian. Carilah karunia Allah 

dengan kerja yang halal dan keuntungan yang halal. Dan ingatlah kepada 

Allah saat kalian mencari rezeki yang halal itu dengan zikir yang banyak dan 

jangan sampai mencari rezeki itu menjadikan kalian lupa terhadap zikir 

kepada Allah, agar kalian mendapatkan kemenangan dengan apa yang kalian 

inginkan dan selamat dari apa yang kalian hindari (Departemen RI, Alliy Al-

Qur’an dan Terjemah). Dengan demikian, motivasi dalam islam, bukan hanya 

mencari nafkah semata, tetapi sebagai kewajiban beribadah. 

Dalam bekerja juga harus mempunyai sifat disiplin terhadap segala 

hal yang berkaitan dengan perkejaan maupun diluar pekerjaan. Memiliki sifat 

disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, apalagi sikap 

disiplin sangat berpengaruh pada kesuksesan kita di masa depan. Terdapat 

dalam QS.An-Nisa ayat 59 : 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُْلَِ الَْْمْرِ مِنْكُمْ ج فَاِنْ تَ نَازَعْتُمْ فََ شَيْءٍ فَ رُدُّ وْهُ اِلََ   عُوا اَلله وَاطَِي ْ يََ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وا أَطِي ْ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِلِله وَالْيَ وْمِ الَْْخِرِ  قل  ذَلِكَ خَيَْ  وَّاَحْسَنُ تََْوِيْل     اِلله وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S.An-Nisa:59) 

Banyak keutamaan disiplin dalam Islam, diantaranya adalah ketaatan 

pada Allah SWT, yang berarti salah satu bentuk taat pada peraturan, terutama 

aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Selain itu juga membuat hidup 
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lebih teratur, tenang dan damai. Dengan adanya disiplin kita menjadi lebih 

percaya diri dan mudah dalam mencari rezeki.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran pengaruh 

kompensasi, motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai dugaan atau jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 

2015: 64). Sebuah hipotesis adalah pendapat yang masih diragukan 

kebenarannya sampai hasil sebuah penelitian ditemukan. Namun, hipotesis 

sangat diperlukan dalam sebuah penelitian yang menghubungkan antara dua 

variabel atau lebih. Menurut Creswell (2003) dalam (Sandu & Ali, 2015: 57) 

hipotesis bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Dari 

pengertian tersebut maka hipotesis sebetulnya sangat penting dalam sebuah 

X1  

(Kompensasi) 

X3  

(Disiplin Kerja) 

X2  

(Motivasi) 

Y 

(Kinerja Karyawan) 

X4 

(Kompensasi, Motivasi , Disiplin) 
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penelitian kuantitatif untuk menuntun langkah penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.  

Kompensasi menjadi sangat penting bagi karyawan, karena 

besarnya kompensasi merupakan ukuran nilai pekerjaan karyawan itu 

sendiri. Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi 

prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan (Ramadhani (ed), 

2021; 191). Hal ini mendukung penelitian dari (Yusuf, dkk., 2020)  yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara kompensasi terhadap 

kinerja. Sedangkan menurut (Istifiadah & Santoso, 2019) dan (Hidayat, 

dkk., 2021) mereka menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan penelitian di 

atas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan 

Motivasi merupakan usaha untuk menggerakkan para pegawai 

untuk melaksanakan pekerjaan mereka dengan kesadaran pribadi, bukan 

dengan paksaan (Suwaidan & Basyarahil, 2005: 72). Salah satu contoh 

motivasi kerja yang paling umum adalah motivasi untuk mendapatkan 

pendapatan guna untuk menghidupi diri sendiri maupun keluarga. Hal ini 

mendukung penelitian dari  (Istifadah & Santoso, 2019) dan (Muna & 

Isnowati, 2022) mereka menyatakan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan 

penelitian di atas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan 

Karyawan dengan semangat kerja yang tinggi pasti akan 

memiliki kesadaran akan pentingnya kedisiplinan di dalam dirinya. 

Beberapa bentuk dari kedisiplinan di antaranya adalah ketepatan waktu, 
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menaati setiap peraturan, dan mengerahkan segala tenaga dan pikiran 

(Cahtton, 2017: 39). Hal ini mendukung penelitian dari (Muna & 

Isnowati, 2022) menyatakan bahwa variabel disiplin berpengaruh 

negatiff terhadap kinerja karyawan.  

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Pengaruh kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Untuk mencapai kinerja yang maksimal dan sesuai yang 

diinginkan, diperlukan kemampuan karyawan atau aparatur oleh 

pengetahuan dan ketrampilan. Keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh 

adanya kompensasi, motivasi dan juga sangat dipengaruhi oleh disiplin 

kerja. Teori ini mendukung penelitian dari (Istifadah & Santoso, 2019) 

yang menyatakan bahwa variabel kompensasi, motivasi, dan disiplin 

kerja nerpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan 

penelitian di atas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi, motivasi 

dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-angka. 

(Syahrum dan Salim, 2014, 39). Adapun jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian survei, karena penulis akan melakukan pengumpulan data 

mengenai suatu populasi dengan mengambil sampel atau responden. 

Menurut Singarimbun dan Effendi (1989) dalam  (Sudaryono, dkk, 

2019: 65), penelitian survei adalah  penelitian yang mengambil sampel dari 

satu populasi, dengan kuisioner sebagai alat pengumpul data utama. Selain 

itu, penelitian ini masuk dalam kategori survei analitik karena bertujuan 

menganalisis hubungan antara dua atau lebih variabel yang sebelumnya telah 

ditentukan hipotesisnya. Seperti pendapat berikut: 

“Suatu survei analisis berupaya menggambarkan dan menjelaskan 

mengapa situasi ada dan mempelajari dua atau lebih variabel dalam 

upaya menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis” 

(Morissan, 2017: 233). 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SPBU 44.531.22, CV Berkah Redjo, 

Desa Kedunguter Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas. Adapun 

waktu penelitian akan dijabarkan dalam tabel berikut:  

Tabel 3.1  

Waktu Penelitian 

 

Waktu 

Pelaksanaan 

Pengumpulan Data Analisis 

Data 
Penyusunan 

Observasi Dokumentasi Kuisioner 

Maret 2023 √ 
 

 

 

 
  

Maret 2023 
 √ 

 

√ 

 

 

 
 

April 2023 
 

  
√ 

 

√ 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti 

jumlah penduduk. Karena populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 

penelitian (Bungin, 2017: 96). Pendapat lain juga mengatakan bahwa 

populasi adalah seluruh objek yang mungkin terpilih atau keseluruhan 

ciri yang dipelajari (Nugroho, 2008: 10). 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan 

Banyumas yang berjumlah 30 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi  yang mencerminkan 

populasi tersebut. Sampel pada umumnya merupakan sumber data 

sebenarnya dalam sebuah penelitian karena posisinya digunakan sebagai 

pengambil suara dalam data statistik. Hal ini dikarenakan apabila 

populasi besar, peneliti tidak akan mempelajari semua yang ada populasi, 

maka peneliti menggunakan sampel (Sugiyono, 2018: 81). 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis akan menentukan sampel 

menggunakan Total Sampling. Berpedoman pada pendapat Suharsimi 

Arikunto bahwa, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

seluruhnya sebagai sampel, sehingga penelitian merupakan penelitian 

populasi, jika populasi lebih dari 100 maka sampel dapat diambil 10% -

15% atau 20% - 25%. Oleh Karena itu, peneliti mengambil seluruh 

populasi untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto, 2009: 134) 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang karyawan SPBU 

44.531.22 Kedunguter Kabupaten Banyumas. Apabila subjek penelitian 

kurang dari 100 orang, maka lebih baik seluruh populasi di ambil sebagai 
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subjek penelitian, sehingga penelitian ini menggunakan seluruh 

populasinya. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh seorang peneliti dengan tujuan untuk mempelajari 

sesuatu untuk mendapatkan informasi dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Variabel juga disebut sebagai atribut, nilai atau sifat dari objek penelitian 

(individu atau kegiatan) yang memiliki variasi tertentu antara satu objek 

dengan objek lainnya. Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2015: 39). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas  (variabel independen), sering disebut sebagai 

variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah: 

a. 𝑥1 = Kompensasi 

b. 𝑥2 = Motivasi 

c. 𝑥3 = Disiplin Kerja  

d. 𝑥4 = Kompensasi, Motivasi dn Disiplin Kerja 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (variabel dependen), atau biasa disebut variabel 

output, kriteria, konsekuen. Merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan (y). 

3. Pengukuran Variabel 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala 

Linkert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2016: 93). 
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Tabel 3.2 

Pengukuran Variabel 

 

No Pernyataan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Ragu – Ragu (R) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan oleh 

penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Sehingga 

dalam proses penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

menghendaki komunikasi langsung atau penyelidikan dengan subjek atau 

responden (Winarni, 2018: 65). Dalam sebuah wawancara biasanya akan 

dilakukan tanya jawab sepihak dan sistematis untuk memperoleh data 

penelitian yang berpihak pada sebuah tujuan penelitian.  

2. Kuisioner/ Angket  

Kuisioner atau angket adalah alat untuk mengumpulkan data 

kuantitatif yang disusun untuk mendapatkan data penelitian. Data dalam 

kuisioner atau angket akan diolah untuk menghasilkan informasi tertentu 

(Umar, 2003: 101). Informasi dan data dalam kuisioner adalah kumpulan 

pertanyaan yang dibuat khusus untuk responden penelitian yang disusun 

sesuai kebutuhan penelitian sehingga akan mendapatkan jawaban secara 
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langsung. Dalam penelitian ini kuisioner/angket menjadi alat utama 

dalam metode pengumpul data. 

3. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi merupakan cara yang 

efektif untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh orang kemudian 

memberikan pemahaman apa yang terjadi dalam hubungan antara 

penyedia layanan dan pengguna, atau dalam keluarga, komite, unit 

lingkungan atau tempat tinggal, sebuah organisasi besar atau sebuah 

komunitas (Albi & Johan, 2018: 110). Dengan menggunakan teknik ini 

kita dapat melihat mendengar dan menyaksikan apa yang sedang terjadi 

kemudian menganalisisnya dan terlibat langsung dengan kegiatan subjek 

atau tidak.  

Penelitian ini akan menggunakan teknik observasi non partisipan, 

karena penulis hanya melakukan pengamatan tanpa terlibat langsung 

dalam kehidupan subjek. Hal ini dijelaskan bahwa penelitian observasi 

non partisipan dilakukan apabila observer tidak berperan serta dalam 

kehidupan observee (Winarni, 2018: 82).  

 

F. Teknik Pengujian Instrumen 

Pada tahap ini pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrument yang digunakan sudah memenuhi kriteria yang valid dan relibel. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan realibilitas. 

1. Uji Validitas 

Merupakan sebuah pengukuran tentang apapun pada suatu 

insrumen yang dibangun untuk mengukur suatu konsep yang benar-benar 

dapat mengukur konsep tersebut. Uji ini menggunakan rumus product 

moment (Siregar, 2014). 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦2)}
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Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

X : Nilai total jawaban dari masing-masing nomor responden 

Y : Total butir dari jawaban responden 

X : Jumlah skor butir 

y :  Jumlah skor total 

N  : Jumlah sampel 

Pengujian ini menggunakan dua sisi dari taraf signifikan (α) = 5%.  

Kriteria Pengujian adalah : 

a. Apabila rhitung > rtabel, maka kuisioner tersebut valid. 

b. Apabila rhitung < rtabel, maka kuisioner tersebut dapat diketahui tidak 

valid.  

Adapun hasil pengujian validitas kuesioner meliputi variabel 

Kompensasi (X1), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3) dan Kinerja 

karyawan (Y) dengan menggunakan program IBM SPSS 25, diuraikan 

secara lengkap pada tabel-tabel berikut ini: 

a. Variabel Kompensasi  

Tabel 3.3 

Validitas Variabel Kompensasi 

Nomor 

Item 

Perbandingan 
Keterangan 

r hitung r tabel Hasil Sig. Sig. 

X1.1 0,546 0,374 0,002 0,05 Valid 

X1.2 0,453 0,374 0,12 0,05 Valid 

X1.3 0,423 0,374 0,20 0,05 Valid 

X1.4 0,586 0,374 0,001 0,05 Valid 

X1.5 0,561 0,374 0,001 0,05 Valid 

X1.6 0,717 0,374 0,000 0,05 Valid 

X1.7 0,586 0,374 0,001 0,05 Valid 

X1.8 0,713 0,374 0,000 0,05 Valid 

X1.9 0,582 0,374 0,001 0,05 Valid 

Sumber: Olah Data Primer 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil uji validitas variabel 

kompensasi (X1) menunjukkan 9 item pertanyaan dinyatakan 



52 
 

 
 

“valid”. Oleh karena itu, 9 item kuisioner variabel kompensasi (X1) 

seluruhnya di ikut sertakan pada analisis selanjutnya.  

b. Variabel Motivasi  

Tabel 3.4 

Validitas Variabel Motivasi  (X2) 

Nomor 

Item 

Perbandingan Keterangan 

r hitung r tabel Hasil Sig. Sig. 

X2.1 0,430 0,374 0,018 0,05 Valid 

X2.2 0,379 0,374 0,039 0,05 Valid 

X2.3 0,595 0,374 0,001 0,05 Valid 

X2.4 0,386 0,374 0,035 0,05 Valid 

X2.5 0,662 0,374 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,626 0,374 0,000 0,05 Valid 

X2.7 0,694 0,374 0,000 0,05 Valid  

X2.8 0,564 0,374 0,001 0,05 Valid 

X2.9 0,641 0,374 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Olah Data Primer 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil uji validitas variabel 

motivasi (X2) menunjukkan menunjukkan 9 item pertanyaan 

dinyatakan “valid”. Oleh karena itu, 9 item kuisioner variabel 

motivasi (X2) seluruhnya di ikut sertakan pada analisis selanjutnya.  

 

c. Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Tabel 3.5 

Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Nomor 

Item 

Perbandingan 
Keterangan 

r hitung r tabel Hasil Sig. Sig. 

X3.1 0,529 0,374 0,003 0,05 Valid 

X3.2 0,749 0,374 0,000 0,05 Valid 

X3.3 0,704 0,374 0,000 0,05 Valid 

X3.4 0,459 0,374 0,011 0,05 Valid 

X3.5 0,606 0,374 0,000 0,05 Valid 

X3.6 0,519 0,374 0,003 0,05 Valid 

X3.7 0,775 0,374 0,000 0,05 Valid 

X3.8 0,861 0,374 0,000 0,05 Valid 

X3.9 0,753 0,374 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Olah Data Primer 
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Berdasarkan perolehan data pada tabel 4.8 Validitas 

Variabel Disiplin Kerja (X3) menunjukkan menunjukkan 9 item 

pertanyaan dinyatakan “valid”. Oleh karena itu, 9 item kuisioner 

variabel disiplin kerja (X3) seluruhnya di ikut sertakan pada analisis 

selanjutnya. 

d. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 3.6 

Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Nomor 

Item 

Perbandingan 
Keterangan 

r hitung r tabel Hasil Sig. Sig. 

Y.1 0,628 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.2 0,852 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.3 0,759 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.4 0,837 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.5 0,559 0,374 0,001 0,05 Valid 

Y.6 0,752 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.7 0,749 0,374 0,000 0,05 Valid 

Y.8 0,556 0,374 0,001 0,05 Valid 

Y.9 0,759 0,374 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Olah Data Primer   

Hasil uji validitas pada tabel 4.9 Validitas Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) menunjukkan menunjukkan 9 item pertanyaan 

dinyatakan “valid”. Oleh karena itu, 9 item kuisioner variabel kinerja 

karyawan (Y) seluruhnya di ikut sertakan pada analisis selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan 

yang ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Uji reliabilitas untuk 

altenatif jawaban yang lebih dari dua akan menggunakan uji 

Croncobach’s alpha (Sugiyono, 2007). Untuk mengetahui tingkat 

reliabilitas dari kuisioner maka dilakukan uji reliabilitas menggunakan 

rumus koefisien Cronbach’s Alpha, sebagaimana berikut ini : 

    𝑟11 = {
𝑘

𝑘−1
} {1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 } 
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Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas instrument 

K  : Banyak butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 : Varians total skor 

Berdasarkan ketentuan tingkat reliabilitas, suatu instrument 

dikatakan penelitian dapat diterima bila koefisien Cronbach Alpha = 0,60 

– 0,80 teori reliabel, dan jika koefisien Cronbach Alpha = 0,80 – 1,00 

jawaban sangat reliabel (Umar, 2003).  

Berikut adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 25 yang disajikan dalam bentuk tabel 4.10.  

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Nilai r tabel Keterangan 

Kompensasi O,737 0,60 Reliabel 

Motivasi 0,691 0,60 Reliabel 

Disiplin kerja 0,833 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,869 0,60 Reliabel 

Sumber: Olah Data Primer 

Uraian data hasil uji reliabilitas pada tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa semua variabel yakni kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan 

kinerja karyawan dinyatakan “reliabel”. Hal ini berdasarkan perolehan uji 

Cronbach Alpha yang menunjukkan nilai >0,60. Sehingga seluruh 

variabel dalam penelitian reliabel dan dapat digunakan pada uji 

selanjutnya.  

 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk memperkirakan besarnya pengaruh 

secara kuantitatif dari perubahan dari beberapa peristiwa terhadap peristiwa 

lainnya. Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program komputer (software) SPSS. Analisis regresi 
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linier berganda berfungsi untuk menguji pengaruh antara variabel independen 

(x), yaitu kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap variabel dependen 

(y), yaitu kinerja karyawan. Adapun uji-uji yang dilakukan adalah: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji apakah persamaan garis regresi yang diperoleh 

linier dan bisa dipergunakan untuk melakukan peramalan, maka harus 

dilakukan uji asumsi klasik yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang 

normal atau mendekati normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke 

kiri atau ke kanan (kurva normal). Pengujian normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam program aplikasi 

SPSS dengan taraf probabilitas (sig) 0,05. Kriteria pengujian uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05, maka 

data berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05, 

maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatanke pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskedastistas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Jika nilai probabilitas signikansi dari variabel independen di atas 

tingkat kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas. Tidak terjadi gejala atau 

masalah heteroskedastisitas jika: 

1) Titik-titik atau penyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 

0. 
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2) Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

3) Penyebaran titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombangmelebar. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola (Nabila, 2020). 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau bebas. 

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regersi yang baik memiliki model yang didalamnya tidak terjadi 

kolerasi diantara variabel independen. Uji multikolinearitas dilihat 

dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila 

nilai VIF < 10, berarti tidak terdapat multikolonieritas. Jika nilai VIF 

> 10 maka terdapat multikolonieritas dalam data (Ghozali, 2018). 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik regresi linier berganda, uji ini digunakan untuk menguji 

signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari satu variabel bebas terhadap 

veriabel terikat (Supriyanto, 2015). Metode ini merupakan suatu metode 

analisis statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan antara 

sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 

Untuk menghitung kolerasi tersebut, maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 Y = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4  

Keterangan: 

𝑎= Konstanta 

𝑏1= Koefisien regresi 𝑋1 

𝑏2= Koefisien regresi 𝑋2 

𝑏3= Koefisien regresi 𝑋3 

𝑏4= Koefisien regresi 𝑋4 

𝑋1= Kompensasi 
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𝑋2= Motivasi 

𝑋3= Disiplin 

𝑋4= Kompensasi, Motivasi dan Disiplin 

Y = Kinerja Karyawan  

3. Uji Hipotesis 

Uji Hipotensis adalah suatu pertanyaan yang menunjukan dugaan 

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam menguji 

hipotesis dilakukan dengan uji koefisien determinasi, uji statistik t dan uji 

statistik F (Sugiyono, 2017). Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap kepuasan konsumen, maka dilakukan pengujuan dengan 

menggunakan : 

a. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan 

kesimpulan uji parsial (t-test) adalah: 

1) Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel  

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑎 diterima  

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑎 tidak dapat diterima 

2) Berdasarkan nilai signifikasi hasil output pada software statistik.  

Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat, berikut penjelasan dari 

maksud keterangan diatas secara rinci : 

𝐻0 ditolak jika nila t hitung lebih kecil nilai t tabel pada α = 5%  

𝐻𝑎 diterima jika nilai t hitung lebih besar nilai t tabel pada α = 

5% 

b. Koefisien Determinasi (𝑅2 ) 

Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika (𝑅2) 

semakin besar atau atau mendekati satu, maka dapat disimpulkan 
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bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel 

terikat (Y). Hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel 

terikat. Sebaliknya jika determinan (𝑅2) semakin mengecil atau 

mendekati angka nol maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat semakin mengecil. Hal ini berarti 

model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh 

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat (Febrian, 2018). 

c. Uji f (Simultan) 

Uji f yaitu pengujian terhadap variabel independen secara 

bersama-sama untuk meengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas  

SPBU 44.531.22 Kedunguter terletak di Jalan Jenderal Gatot 

Subroto, Desa Kedunguter, Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas 

Provinsi Jawa Tengah. Dengan lokasi yang strategis, yakni di jalan 

penghubung antara Kabupaten Banyumas – Banjarnegara, dan jalan utama 

Jawa Tengah – Yogyakarta. Selain itu, lokasi SPBU 44. 531. 22 

Kedunguter juga tidak jauh dari pusat keramaian Alun-Alun Banyumas 

dan Bale Adipati Mrapat (Pendopo Kecamatan Banyumas).   

Gambar 4.1 

Keadaan SPBU 44. 351. 22 Kedunguter Banyumas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SPBU 44.531.22 di didirikan oleh H. Wibowo dengan luas lahan 

kurang lebih 3416 m2 menggunakan modal sendiri dan pinjaman, pada 

tanggal 4 Juli 2006 dengan ditanda tanganinya surat izin prinsip 

pembangunan SPBU oleh Bupati Banyumas Nomor. 503/4211.  Lalu pada 

bulan Oktober 2006, setelah diberikannya izin usaha perdagangan (SIUP) 

kecil Nomor. 00517/11.07/PM.3/VII/2006 oleh Kepala Disperindag 
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Kabupaten Banyumas SPBU sudah mulai beroperasi sampai sekarang 

dengan karyawan yang berjumlah 30 orang. Dengan visi dan Misi sebagai 

berikut: 

a. VISI 

1. Menjadi perusahaan yang handal dalam pekerjaan dan prima 

dalam pelayanan. 

2. Menjadi SPBU yang berkualitas. 

b. MISI 

1. Membuka Lapangan Pekerjaan baru 

2. Memberi Kemudahan Kepada Masyarakat Untuk mengisi BBM. 

3. Memberikan Kenyamanan Pelayanan Kepada Konsumen Dalam 

membeli BBM dengan slogan “Pasti Primaa” 

2. Daftar Karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas 

Tabel 4.1 

Daftar Karyawan SPBU 44.532.22 Kedunguter Banyumas 

No.  Nama  Jabatan  NIK 
Jenis 

kelamin  

1 Triyono Supervisor  RM.22.01.002 Laki-laki  

2 
Ambar Teguh 

Setiawanto 
Supervisor  RM.22.01.004 Laki-laki  

3 Wiwit Herawanto Supervisor  RM.22.01.005 Laki-laki  

4 Budiono Operator RM.22.02.002 Laki-laki  

5 Joko Priyono Operator RM.22.02.006 Laki-laki  

6 Susanto Operator RM.22.02.014 Laki-laki  

7 Yatono Operator RM.22.02.020 Laki-laki  

8 Roni Ichwandi  Operator RM.22.02.035 Laki-laki  

9 Budiarto Operator RM.22.02.036 Laki-laki  

10 
Muhamad 

Hoerurizal 
Operator RM.22.02.041 Laki-laki  

11 Indra Rudi Hartoyo Operator RM.22.02.048 Laki-laki  

12 Bangun Bayu Operator RM.22.02.049 Laki-laki  
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Saputro 

13 Elyrudin Operator RM.22.02.050 Laki-laki  

14 Tri Aminah  Operator RM.22.02.052 Perempuan  

15 
M. Wirdon Nur 

Faizin  
Operator RM.22.02.054 Laki-laki  

16 Dian Pamungkas  Operator RM.22.02.056 Laki-laki  

17 Diyah Ayu Afifah  Operator RM.22.02.057 Perempuan  

18 Arifka Nur Azizah  Operator RM.22.02.058 Perempuan  

19 
Fefi Catur 

Ramadhani 
Operator RM.22.02.060  Perempuan  

20 
Rani Kharisma 

Permana 
Operator RM.22.02.061 Perempuan  

21 
Yuli Ratnasari 

Baroroh 
Operator RM.22.02.062 Perempuan  

22 Desti Nurbiyanti Operator RM.22.02.063 Perempuan  

23 Atikah Puji Rahayu  Operator RM.22.02.064 Perempuan  

24 Daryono Operator RM.22.02.065 Laki-laki  

25 Effendi Yusron A. Operator RM.22.02.066 Laki-laki  

26 
Rizki Rosiana 

Firdos 
Operator RM.22.02.067 Perempuan  

27 Nunung Suhendro  Security RM.22.03.003 Laki-laki  

28 Sudar Security RM.22.03.004 Laki-laki  

29 Edi Waluyo 
Kebersihan 

Umum 
RM.22.03.003 Laki-laki  

30 Sutriadi  
Kebersihan 

Umum 
RM.22.03.008 Laki-laki  

Sumber : Triyono, Supervisor SPBU 44.531.22 

 

 

B. Karakteristik Responden  
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 Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. 

Berkah Redjo SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas yang 

terletak di Jalan Jenderal Gatot Subroto Banyumas yang berjumlahkan 30 

karyawan. Berdasarkan hasil penelitian kepada 30 responden melalui 

kuisioner yang telah disebarkan, diperoleh gambaran karakteristik responden 

sebagai berikut :  

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perolehan data responden berdasarkan jenis kelamin adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada Karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-laki 22 73% 

2. Perempuan 8 27% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 22 responden (73%)  dan 8 responden (27%) 

berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian, data responden di 

dominasi oleh responden laki-laki.  

2. Responden Berdasarkan Usia  

Berdasarkan usianya, data responden dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Karyawan 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas 

 

No. Usia Jumlah Presentase 

1 21-30 tahun 15 50% 

2 31- 40 tahun 10 34% 

3 41-50 tahun 4 13% 

4 51-60 tahun 1 3% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Olah Data Primer  
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Karakteristik responden berdasarkan perolehan data pada tabel 

4.3 menunjukkan bahwa usia karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter 

Banyumas terdiri atas 15 responden atau 50% berusia 21-30 tahun, 10 

responden atau 34% berusia 31-40 tahun, 4 responden aray 13% berusia 

41-50 tahun, dan 1 responden atau 13% berusia 51-60 tahun. Dengan 

demikian karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas paling 

banyak berusia 21-30 tahun (50%).  

 

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Berdasarkan tingkat pendidikannya, data responden dalam 

penelitian ini disajikan dalam tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada 

Karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas  

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 

1. S1 3 10% 

2. SMA/SMK Sederajat 27 90% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Olah data Primer  

Karakteristik responden berdasarkan tabel 4.4 tingkat 

pendidikan pada karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas 

menunjukkan bahwa 90% atau 27 responden merupakan lulusan 

SMA/SMK Sederajat dan 10% atau 3 responden merupakan lulusan S1. 

Hal ini dikarenakan syarat yang digunakan untuk melamar perkerjaan di 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas minimal ijazah SMA/SMK 

Sederajat.  

4. Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Berdasarkan masa kerja maka diperoleh data responden sebagai 

berikut :  
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Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Pada Karyawan SPBU 44.531.22 Kedunguter Banyumas 

 

No. Masa Kerja Jumlah Presentase 

1. 1 – 5 tahun 16 54% 

2. 6 – 10 tahun 4 13% 

3. 11 – 15 tahun 4 13% 

4. >15 tahun 6 20% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Olah Data Primer 

Tabel 4.5 menyajikan lama kerja karyawan SPBU 44.531.22 

Kedunguter Banyumas dengan perolehan data 16 responden (54%) telah 

bekerja selama 1 – 5 tahun, 4 responden (13%) telah bekerja selama 6 – 

10 tahun , 4 responden (13%) telah bekerja selama 11 – 15 tahun, dan 6 

responden (20%) telah bekerja selama >15 tahun. Dengan demikian, 

sebagian besar lama kerja karyawan di SPBU 44.531.22 Kedunguter 

Banyumas saat ini telah bekerja selama 1 – 5 tahun.  

C. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu dalam rangkaian uji asumsi 

klasik yang bertujuan untuk menguji variabel model regresi terdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas berdasar pada pendapat Ghozali (2018) melaui uji Kolmogrov 

– Smirnov dengan taraf probabilitas (sig.) 0,05 adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka data “terdistribusi normal “.  

b. Jika nilai probabilitas (sig) <0,05 maka data “tidak terdistribusikan 

normal”  

Adapun hasil uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 25 adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One – Sample Kolmogrov – Smirnov Test 

 

N 30 

Normal Parameters a.b                   Mean ,0000000 

 

Std. Deviation 2,00774384 

Absolute ,144 

Positive ,106 

Negative -,144 

Test Statistic                                                                                ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed)  112c,d 

Sumber: Olah Data Primer 

Berdasarkan uraian tabel 4.11, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2–

tailed) sebesar 0,112. Dengan demikian nilai probabilitas (sig) >0,05, 

maka data dinyatakan “terdistribusi normal” .  

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedasisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik 

pada model uji regresi yang bertujuan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksaman varian atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang homokedastisitas atau tidak heterokedastisitas. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah: 

a. Titik-titik atau penyebar di atas dan di bawah atau disekitar angaka 

nol. 

b. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

c. Penyebaran titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar. 

d. Penyebaran titik-titik data tidak berpola (Nabila, 2020) 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

disajikan dalam gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 

Histogram Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Olah Data Primer 

 

Hasil uji heterokeadstisitas pada penelitian ini menurut 

analisis tabel 4.2 dalam Histogram Scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik data berada menyebar di antara garis nol. Titik data 

menyebar di atas dan di bawah serta tidak membentuk pola atau 

gelombang. Berdasarkan analisis tersebut maka data penelitian tidak 

memiliki gejala heteroskedastisitas atau data regresi dinyatakan 

“homokedastisitas” (baik) 

3. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi antar variabel independen pada model 

regresi. Hal ini dikarenakan suatu yang baik pada model regresi adalah 

data yang didalamnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dasar 

pengambilan uji multikolinieritas menurut Imam Ghozali (2018:107-108) 

adalah:  

a. Jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIP < 10,00 maka data 

dinyatakan “tidak terdapat  multikolinieritas”. 
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b. Jika nilai Tolerance < 0,100 dan nilai VIP > 10,00 maka data 

dinyatakan “terdapat multikolinieritas”.  

Adapun hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel 4.12 berikut ini: 

 

Tabel 4.7 

 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

Model 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Kompensasi (X1) 0,444 2,253 

Motivasi (X2) 0,503 1,987 

Disiplin Kerja (X3) 0,456 2,194 

Sumber: Olah Data Primer 

Analisi hasil uji Multikolinieritas berdasarkan tabel 4.12 

menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 

independen (bebas). Hal ini disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 

Tolerance pada masing-masing variabel > 0,100 yakni variabel 

kompensasi (X1) 0,444, motivasi (X2) 0,503 dan disiplin kerja (X3) 

0,456. Sementara itu, untuk nilai VIF pada masing-masing variabel juga 

menunjukkan nilai < 10,00, yakni variabel kompensasi (X1) 2,253; 

motivasi (X2) 1,987; dan disiplin kerja (X3) 2,194.  

 

D. Analisis Regresi Linier Berganda  

Metode Regresi Linier Berganda merupakan suatu metode yang 

umum digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara lebih 

dari variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini metode regresi linier berganda menggunakan Uji t (parsial) dan 

uji F (simultan). 

1. Uji t (parsial)  

Uji t (parsial) adalah salah satu dalam uji regresi yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

secara sendiri-sendiri. (Ghozali, 2011:101). Maksudnya adalah pengaruh 
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antara variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), motivasi 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dan pengaruh antara disiplin (X3) 

terhadap kinerja karyawan (Y).  

Dasar pengambilan keputusan pada uji t (parsial) dalam 

penelitian ini dilihat melalui perbandingan t tabel dan t hitung dengan 

rumus ttabel = (α/2; n-k-1)= 0,05/2; 30-3-1 = 0.025; 26. Maka nilai ttabel 

adalah 2,05553. Kemudian dapat dilihat juga dengan membandingkan 

nilai signifikansi (α) = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut :  

a. Perbandingan thitung dan rtabel 

1) Jika thitung > ttabel maka variabel independen (X) dinyatakan 

”berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y).  

2) Jika thitung < ttabel maka variabel independen (X) dinyatakan 

“tidak berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y). 

Selain itu, kriteria uji t (parsial) juga dapat diambil melalui 

pengamatan kurva dua sisi sebagai berikut:  

Gambar 4.3 

Histogram t tabel 

 
Sumber: Olah Data Primer 

 

Dasar pengambilan uji t parsial jika diambil berdasarkan 

kurva dua sisi di atas maka variabel (x) berpengaruh terhadap 
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variabel (Y) jika posisi hasil thitung berada pada daerah diterima 

(diarsir hijau). 

b. Perbandingan dengan nilai signifikansi  

1) Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen (X) dinyatakan 

“berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y).  

2) Jika nilai sig > 0,05 maka variabel independen (X) dinyatakan 

“tidak berpengaruh”. Terhadap variabel (Y).  

Adapun hasil uji t (parsial) dalam penelitian ini yang meliputi 

variabel independen kompensasi (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), 

dan variabel dependen kinerja karyawan (Y) disajikan dalam bentuk tabel 

berikut ini :  

Tabel 4.8 

 Hasil Uji t (parsial) 

 

Model T hitung Sig. 

Kompensasi (X1) -2,191 0,038 

Motivasi (X2) 4,014 0,000 

Disiplin Kerja (X3) 3,872 0,001 

Dependen variabel : Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Hasil Olah data primer 

Berdasarkan  tabel 4.13 hasil uji t (parsial) variabel kompensasi 

diperoleh yakni nilai signifikansi 0,038 < 0,05 dan hasil uji t -2,191 < 

2,05553 menjadi 2,191 < 2,05553 karena apabila terdapat hasil negatif, 

maka simbol negatif diabaikan sehingga menjadi positif. Dengan demikian 

variabel Kompensasi (X1) dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) karena nilai sig lebih kecil dari 

alpha, dan hasil t hitung lebih besar daripada t tabel. Bernilai positif  yang 

artinya semakin tinggi kompensasi yang didapat oleh karyawan semakin 

tinggi pula kinerja dari karyawan. 

Pada variabel Motivasi (X2) diperoleh hasil thitung > ttabel, yakni 

4,014 > 2,05553 serta hasil signifikansi < 0,05 yakni 0,000 < 0,005. 

Dengan demikian variabel motivasi dinyatakan berpengaruh terhadap 
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variabel kinerja karyawan (Y) karena nilai sig lebih kecil dari alpha, dan 

hasil t hitung lebih besar daripada t tabel. Hasil menunjukkan nilai positif 

artinya semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawannya.  

Pada variabel ketiga yakni, disiplin kerja (X3) diperoleh hasil 

thitung > ttabel yakni, 3,872 > 2,05553 serta hasil signifikansi < 0,05, yakni 

0,001 < 0,05. Dengan demikian variabel displin kerja (X3) dinyatakan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) karena nilai sig lebih kecil 

dari alpha, dan hasil t hitung lebih besar daripada t tabel. Hasil bernilai 

positif artinya semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawannya.  

2. Uji F (Simultan)  

Uji F (simultan) merupakan bagian dari uji regresi linear 

berganda untuk menguji beberapa variabel independen secara bersama – 

sama terhadap variabel dependen (Y). dalam penelitian ini, variabel 

independen (X) yang diujikan terhadap variabel dependen (Y) secara 

simultan adalah variabel kompensasi (X1), Motivasi (X2), dan disiplin 

kerja (X3) terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).  

Dasar pengambilan keputusan uji F (simultan) pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Perbandingan Fhitung dan Ftabel  

 Perbandingan Fhitung dan Ftabel dilakukan dengan terlebih 

dahulu mencari Ftabel melalui rumus Ftabel = (k; n–k–1) = (3; 30–3-

1)= (3; 26)= 2,960 

 Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah:  

1) Jika Fhitung > Ftabel maka variabel independen (X) secara simultan 

“berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y). 

2) Jika Fhitung < Ftabel maka variabel independen (X) secara simultan 

“tidak berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y).  

b. Perbandingan nilai signifikansi  
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1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen (X) secara 

simultan “berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y).  

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel independen (X) secara 

simultan “tidak berpengaruh” terhadap variabel dependen (Y).  

Hasil uji F (simultan) dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

4.14 berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji F (Simultan) 

Anovaa 

Model 
Sum of 

aquare 
Df 

Mean 

square 
F Sig. 

Regression 300.567 3 100.189 22.283 .000b 

Residual 116.900 26 4.496   

Total 417.467 29    

a. Dependent Variabel : Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Consultant), Disiplin Kerja (X3), Kompensasi (X1), 

Motivasi (X2).  

Sumber: Olah Data Primer  

  

Berdasarkan tabel ANOVAa, dapat di lihat bahwa variabel 

independent (X) simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Hal ini dilihat dari nilai F hitung > dari F tabel, yakni 22.283 > 2,960 dan 

nilai sig. < 0,05, yakni 0,000 < 0,05. Dengan demikian, variabel 

kompensasi (X1), Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara 

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di 

SPBU 44.531.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas.  

3. Koefisien Determinasi  

 Koefisien Determinasi (R) digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel (X) secara simultan terhadap variabel 

(Y) melalui nilai Adjusted R Square. Besarnya pengaruh variabel (X) 

terhadap variabel (Y) disajikan dalam tabel 4.15 berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1.  .849a .720 .688 2.120 

Sumber: Olah Data Primer 

Berdasarkan Tabel Model Summary di atas dapat dilihat bahwa 

hasil Adjusted R Square menunjukkan angka 0.688. Artinya, pengaruh 

variabel X (Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja) secara 

bersamaan terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan) di SPBU 44.531.22 

Kedungter Kecamatan Banyumas sebesar 68,8%. Sedangkan sisanya, 

yakni 31,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.  

 

E. Pngaruh Kompensasi, Motivasi, Displin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan  SPBU  44.531.22 Kedunguter Banyumas 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kompensasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan SPBU 

44.351.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. Pembahasan hasil penelitian 

berdasarkan hasil uji yang dilakukan terhadap data primer penelitian berupa 

kuisioner adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan SPBU 44.351.22 

Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada variabel 

kompensasi (X1) menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan SPBU 44.351.22 Kedunguter 

Banyumas. Hal ini dilihat dari hasil uji t (Parsial) yang menunjukan hasil  

pada t hitung sebesar -2.191 menjadi 2,191 dimana nilai t tabel sebesar 

2,05553. Dasar pengambilan keputusan pada uji t (parsial) melalui 

perbandingan nilai thitung dan ttabel dinyatakan “berpengaruh” karena hasil 

t hitung lebih besar daripada t tabel sehingga variabel Kompensasi (X1) 
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dinyatakan berpengaruh pada variabel Kinerja Karyawan (Y). Kemudian 

pada perhitungan nilai signifikansi menunjukkan angka 0,038 yang 

berarti < 0.05. Simpulan pada hipotesis pertama, yakni H1 di terima. 

Artinya Kompensasi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di SPBU 44.351.22 Kedunguter Kecamatan 

Banyumas.  

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan SPBU 44.351.22 

Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

Hipotesis kedua adalah pengaruh Motivasi (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Analisis pada hipotesis kedua ini menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 4,014 artinya > ttabel 2,05553. Sedangkan hasil Sig. 

menunjukkan angka 0,000 yang berarti < 0.05. Simpulan pada hipotesis 

kedua yakni H2 diterima. Artinya motivasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU 44.351.22 Kedunguter 

Kecamatan Banyumas. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan SPBU 

44.351.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

Hipotesis ketiga adalah pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Analisis pada hipotesis kedua ini menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 3,872 artinya > t tabel 2,05553. Sedangkan hasil 

Sig. menunjukkan angka 0,001 yang berarti < 0.05. Simpulan pada 

hipotesis ketiga yakni H3 diterima. Artinya disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan SPBU 

44.351.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

4. Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja Secara 

Bersama-sama Terhadap Kinerja Karyawan SPBU 44.352.22 

Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

Uji pengaruh Kompenasi, Motivasi dan Disiplin kerja (X4) 

secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) dilakukan dengan 

menggunakan uji F (Simultan) dengan perolehan nilai Ftabel 2,960 

berdasrkan perhitungan N (Jumlah Responden) – K (Jumlah variabel 
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Independen)-1. Dasar pengambilan keputusan pada uji F (Simultan) 

dilakukan dengan melihat perbandingan nilai Fhitung dan Ftabel serta nilai 

Signifikansi.  

Berdasarkan hasil analisis uji F (Simultan) pengaruh 

Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersama-sama terhadap 

Kinerja karyawan diperoleh nilai Fhitung sebesar 22.283 dan Signifikansi 

0,000, maka H4 diterima. Artinya Variabel Independen secara bersama-

sama berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kinerja karyawan SPBU 

44.351.22 Kedunguter Banyumas. 

Adapun besarnya pengaruh Variabel Independen secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 68,8% 

berdasarkan hasil uji Determinasi. Sedangkan sisanya, yakni 31,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kompensasi, 

Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan SPBU 44.351.22 

Kedunguter Banyumas Kabupaten Banyumas, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Maka H1 diterima. Artinya semakin tinggi Kompensasi maka 

semakin tinggi pula Kinerja karyawan SPBU Kedunguter Kecamatan 

Banyumas. 

2. Variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Maka H2 diterima. Artinya semakin tinggi motivasi maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawan SPBU 44.351.22 Kedunguter 

Kecamtan Banyumas. 

3. Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan Maka H3 diterima. Artinya semakin tinggi Disiplin 

kerja maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan SPBU 44.351.22 

Kedunguter Kecamatan Banyumas. 

4. Variabel Kompensasi, Motivasi dan Disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Maka H4 

diterima. Artinya, semakin tinggi Kompensasi, Motivasi dan Disiplin 

Kerja maka berpengaruh pada semakin tinggi pula kinerja karyawan 

SPBU 44.351.22 Kedunguter Banyumas dengan presentase pengaruh 

sebesar 68,8%. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah di sajikan, beberapa 

saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi SPBU 44.351.22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. 
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Pihak instansi perlu mempertahankan dan meningkatkan faktor 

kompensasi, motivasi, dan disiplin kerja karena secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 

dilakukan misalnya dengan cara pemberian bonus kepada karyawan yang 

berprestasi, memberikan motivasi baik dalam bentuk moril maupun non 

moril, dan meningkatkan disiplin di lingkungan kerja yang baik agar 

kedepannya kinerja karyawan menjadi lebih baik dam terus meningkat 

demi tercapainya kinerja pegawai yang berkualitas sehingga memberikan 

pengaruh yang positif kepada instansi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel yang belum 

diteliti dalam penelitian ini seperti loyalitas, kepuasan kerja, 

lingkungan organisasi, gaya kepemimpinan, dll. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya juga dapat dilakukan dengan skala 

Penelitian yang lebih besar dengan jumlah responden lebih besar 

Sehingga penelitian ini semakin lama dapat semakin komprehensif. 
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI DAN DISIPLIN 

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI SPBU 44. 

531. 22 KEDUNGTER KECAMATAN BANYUMAS 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penelitian yang telah kami lakukan dengan judul skripsi 

“Pengaruh Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di SPBU 44. 531. 22 Kedunguter Kecamatan Banyumas”. Kami 

memohon anda dapat meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuisioner 

ini. Tujuan dari kuesioner ini adalah untuk mengetahui apakah kompensasi, 

motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan kinerja 

karyawan SPBU 44. 531. 22 Kedunguter Kecamatan Banyumas. Jawaban 

jujur yang anda berikan sangat berguna bagi penelitian yang sedang 

dilakukan. Atas perhatian anda yang telah berkenan mengisi kuisioner ini 

kami ucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan jawaban 

dengan tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan dianggap 

paling sesuai. 

SS (Skor 5)                 = Sangat 

S (Skor 4)  = Setuju 

R (Skor 3)  = Ragu-Ragu 

TS (Skor 2)  = Tidak Setuju 

STS (Skor 1)  = Sangat Tidak Setuju 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tidak akan 

mempengaruhi pekerjaan anda. 

4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak/Ibuk/Saudara/i berikan kepada 

yang menyerahkan kuesioner. 

5. Terimakasih atas partisipasi anda. 

  



 

 

 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

 

 

Nama Responden : …………………………………………………… 

Usia : ……… Tahun 

Jenis Kelamin : ( ) Laki-Laki / ( ) Perempuan 

 

1. KOMPENSASI (X1) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya mendapatkan gaji yang sesuai dengan 

jabatan 

     

2. Saya menerima gaji pada waktu yang tepat      

3. Insentif diberikan kepada karyawan yang 

berprestasi 

     

4. Insentif memberikan semangat yang lebih 

dalam bekerja 

     

5. Saya merasa bisa mengandalkan tunjangan 

untuk pemenuhan kebutuhan 

     

6. Tunjangan yang diberikan sesuai dengan 

jabatan yang ditempati karyawan 

     

7. Perusahaan memberikan libur dan cuti sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

     

8.  Saya merasa puas atas libur dan cuti yang di 

dapatkan  

     

9. Karyawan memperoleh bonus ketika 

melakukan pekerjaan lembur 

     

 

 

2. MOTIVASI (X2) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1.  Pimpinan saya sering mengharuskan setiap 

pegawai memiliki target kerja baik di dalam      

maupun luar kantor 

     

2.  Perusahaan memberikan wadah bagi para 

karyawan untuk menanggapi keluhan 

karyawan 

     

3.  Perusahaan memperhatikan pemenuhan      



 

 

 
 

kebutuhan dan fasilitas karyawan 

4.  Keselamatan kerja dijamin oleh perusahaan      

5.  Mendapat pengakuan dan penghargaan saat 

berhasil melakukan pekerjaan dengan baik 

     

6.  Perusahaan memberikan kesempatan untuk 

mendapatkan jabatan yang lebih tinggi 

     

7. Perusahaan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk mengikuti pelatihan guna 

menunjang prestasi 

     

8.  Pimpinam memberikan pengarahan sebelum 

karyawan melakukan pekerjaan  

     

9.   Saya termotivasi untuk berkontribusi di 

perusahaan dengan baik demi masa depan 

yang baik 

     

 

 

3. DISIPLIN KERJA (X3) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Memiliki tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas 

     

2. Saya memiliki kesadaran untuk mengerjakan 

tugas 

     

3. 
Menjaga perilaku yang baik selama bekerja 

     

4. Selalu memegang prinsip etos kerja yang 

tinggi pada tugas yang telah diberikan 

     

5. Kami bekerja bersama-sama dalam 

menyelesaikan tugas 

     

6. Dalam menjalin tugas, kita saling 

berkontribusi 

     

7. Saya selalu menaati peraturan yang 

ditetapkan 

     

8. Saya melakukan tugas-tugas sampai selesai      

9.  Setia karyawan datang tepat pada waktu yang 

telah di tetapkan 

      

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

4. KINERJA KARYAWAN (Y) 

No. Pernyataan SS S R TS STS 

1. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 

SOP yang ditetapkan  

     

2. Saya memperhatikan kerapian penyelesaian 

pekerjaan sesuai petunjuk teknis 

     

3. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 

target 

     

4. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 

jumlah siklus aktifitas 

     

5. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 

jam kerja 

     

6. Saya bekerja sama dengan rekan kerja secara 

baik 

     

7. Saya membantu atasan dengan memberikan 

saran 

     

8. Atasan saya lebih menekankan tentang 

informasi yang berkaitan dengan target 

anggaran dalam menilai kinerja saya 

     

9. Seberapa efisien saya dalam menjalankan 

unit saya merupakan faktor yang paling 

penting dalam menilai kinerja saya 

     

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 2 Tabulasi Kuisioner 

 

TABULASI KUISIONER PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN SPBU 44. 531. 22 

KEDUNGUTER BANYUMAS 

No Nama 

X1 
Jumla

h 
Rata-rata KOMPENSASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Triyono 4 3 4 5 4 4 4 4 5 37 4,1 

2 Ambar Teguh Setiawanto 4 4 4 5 4 4 4 3 4 36 4,0 

3 Wiwit Herawanto 4 4 5 4 4 5 4 3 5 38 4,2 

4 Budiono 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 4,6 

5 Joko Priyono 5 5 4 4 4 5 5 4 5 41 4,6 

6 Susanto 4 5 4 4 4 4 4 3 5 37 4,1 

7 Yatono 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 4,8 

8 Roni Ichwandi  5 5 5 5 5 5 3 2 5 40 4,4 

9 Budiarto 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 4,6 

10 Muhamad Hoerurizal 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 4,8 

11 Indra Rudi Hartoyo 4 5 5 4 5 4 3 4 4 38 4,2 

12 Bangun Bayu Saputro 5 5 4 4 3 4 3 5 5 38 4,2 

13 Elyrudin 5 5 4 4 4 4 3 4 4 37 4,1 

14 Tri Aminah  5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 4,8 

15 M. Wirdon Nur Faizin  4 4 2 4 2 2 5 1 1 25 2,8 

16 Dian Pamungkas  5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

17 Diyah Ayu Afifah  5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 4,3 

18 Arifka Nur Azizah  4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 4,4 

19 Fefi Catur Ramadhani 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 4,2 

20 Rani Kharisma Permana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 

21 Yuli Ratnasari Baroroh 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 4,1 

22 Desti Nurbiyanti 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36 4,0 

23 Atikah Puji Rahayu  5 5 4 5 4 5 5 5 5 43 4,8 

24 Daryono 5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 4,3 

25 Effendi Yusron A. 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 4,8 

26 Nunung Suhendro 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

27 Sudar 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 4,2 

28 Edi Waluyo 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 4,2 

29 Sutriadi  4 5 5 5 5 4 4 5 4 41 4,6 

30 Rizki Rosiana Firdos 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 4,2 



 

 

 
 

X2 

Jumlah Rata-rata MOTIVASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

2 4 4 5 4 4 4 4 5 36 4 

3 4 4 5 4 5 5 5 5 40 4,4 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 4,2 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 4,6 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 4,9 

4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 4,2 

2 4 4 4 2 4 4 4 4 32 3,6 

5 3 4 5 5 5 5 5 5 42 4,7 

5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 4,6 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 4,9 

3 4 4 5 4 4 5 4 4 37 4,1 

2 4 5 5 4 5 4 5 4 38 4,2 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 4,2 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 4,8 

1 4 4 5 3 1 1 5 5 29 3,2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 4,1 

2 5 4 5 4 4 4 4 5 37 4,1 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 40 4,4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 4,2 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 4,2 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 42 4,7 

5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 4,3 

3 4 4 4 4 4 3 5 4 35 3,9 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 4,9 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 4,1 

4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 4,3 

5 5 4 4 5 4 4 4 5 40 4,4 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 40 4,4 

 

  



 

 

 
 

X3 

Jumlah  Rata-rata DISIPLIN KERJA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4,1 

5 4 4 5 5 4 4 4 5 40 4,4 

5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 4,6 

5 5 5 4 4 4 5 4 5 41 4,6 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 4,2 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 4,2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 4,9 

5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 4,8 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 39 4,3 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 4,9 

4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 4,2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4,1 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 4,9 

5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 4,2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 4,1 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4,1 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 4,2 

5 5 5 5 4 4 4 5 3 40 4,4 

5 5 5 5 4 5 5 5 4 43 4,8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 4,1 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 40 4,4 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 4,2 

 

 

 

 



 

 

 
 

Y 

Jumlah  Rata-rata KINERJA KARWAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

5 4 3 4 3 4 4 3 4 34 3,8 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 37 4,1 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 41 4,6 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 4,3 

5 5 4 5 5 4 5 4 5 42 4,7 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 39 4,3 

4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 3,8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 4,9 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 4,9 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 4,2 

5 5 4 4 4 4 5 2 4 37 4,1 

5 4 4 4 5 4 3 4 4 37 4,1 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 4,7 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 43 4,8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 

5 5 3 4 4 5 5 3 5 39 4,3 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 4,3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4,0 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4,1 

5 4 4 4 4 4 2 4 4 35 3,9 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5,0 

4 4 4 4 5 4 3 4 4 36 4,0 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 3,8 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 4,9 

4 4 4 4 5 4 2 4 4 35 3,9 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 36 4,0 

4 3 2 4 5 4 4 5 3 34 3,8 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 4,3 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik 

 

  



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 



 

 

 
 

 

  



 

 

 
 

 

  

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

  

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

UJI RELIABILITAS 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

UJI NORMALITAS 

 

 

 

 



 

 

 
 

UJI ASUMSI KLASIK DAN REGRESI 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 Sertifikat OPAK 

 

 

 

Lampiran 5 Sertifikat Bahasa Inggris 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 Sertifikat Bahasa Arab 

 

 

 

Lampiran 7 Sertifikat BTAPPI 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8 Sertifikat APLIKOM 

 

 

Lampiran 9 Sertifikat PPL 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 10 Sertifikat KKN 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap   : Laela Ramadhani 

2. NIM    : 1617201109 

3. Prodi    : Ekonomi Syariah 

4. Jurusan    : Ekonomi dan Keuangan Syariah 

5. Fakultas    : Ekonomi dan Bisnis Islam 

6. Alamat    : Desa Kejawar RT 03 RW 03  

 Kec. Banyumas Kab. Banyumas 

7. Nama Ayah   : Harmono 

8. Nama Ibu   : Kartiwi 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI (Tahun Lulus)  : SDN 2 Kejawar (2010) 

2. SMP/MTs (Tahun Lulus) : SMPN 1 Banyumas (2013) 

3. SMA/MA (Tahun Lulus) : SMAN Banyumas (2016) 

4. S1 (Tahun Masuk)  : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri  

 Purwokerto (2016) 

 

C. Motto Hidup 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

Purwokerto, 6 Mei 2023 

 

 

 

 

Laela Ramadhani 

NIM. 1617201109 


	1. KOMPENSASI (X1)

